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ABSTRAK

Naufa Fauziah Kamala (D03213022), 2018, Pemasaran Pendidikan Melalui
Ketokohan K.H. Masykur Al Hafidz di SD NU Insan Qurani Pare Kediri, Dosen
Pembimbing I, Prof. Dr. H. Imam Bawani, MA dan Dosen Pembimbing I, Dr.
Ali Maksum, M.Si.

Pemasaran Pendidikan bukan merupakan kegiatan bisnis semata agar sekolah
yang dikelola hanya mendapatkan siswa, tetapi merupakan tanggung jawab
penyelenggara pendidikan terhadap masyarakat luas tentang jasa pendidikan yang
telah, sedang dan akan dilaksanakannya. Dalam kegiatan pemasaran pendidikan
tentunya terdapat peran aktif seseorang yang dapat mempengaruhi masyarakat
untuk menarik minat terhadap suatu lembaga. Hal ini, seperti yang dilakukan oleh
SD NU Insan Qur’ani kegiatan pemasaran pendidikan secara langsung diperankan
oleh K. H. Masykur Al Hafidz yang sebagai pemilik lembaga.

Adapun hasil penelitian dari pelaksanaan Pemasaran Pendidikan melalui
Ketokohan K. H. Masykur Al Hafidz di SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri yakni
melaksanakan kegiatan dakwah untuk menyebarkan informasi keberadaan
sekolah dalam menembus pasar merupakan tujuan pemasaran untuk
meningkatkan penjualan dan penawaran barang atau jasa kepada sasaran pembeli,
baik yang pernah menggunakan atau yang belum menggunakan barang dan jasa.
Dapat dikatakan sesuai dengan teori karena promosi dilakukan melalui media
dakwah oleh K. H. Masykur Al Hafidz agar anaknya bersekolah ditempat yang
tepat dan memiliki keunggulan baik agama maupun pendidikan umum sehingga
masyarakat memiliki pendapat bahwa sekolah yang memiliki keunggulan tersebut
adalah SD NU Insan Qur’ani yang berada di bawah asuhan seorang kyai.
Kharismatik seorang kyai ini yang menjadikan nilai lebih dari pemasaran SD NU
dalam mengenalkan kepada masyarakat.

Dalam pelaksanaan pemasaran pendidikan, tentu terdapat factor pendukung dan
penghambat yang memicu. Secara garis besar faktor yang menjadi pendukung
antara lain karena sekolah secara letak geografisnya yang sangat strategis untuk
dijangkau serta berada di lingkungan pesantren, sehingga sekolah memiliki
kegiatan tambahan seperti program Yanbu’a dengan tenaga pendidik dari santri
dan kyai secara langsung turut andil dalam kegiatan keagamaan lainnya.
Ketokohan seorang kyai yang kharismatik menjadi tolak ukur masyarakat sebagai
produsen untuk memberikan pendidikan sehingga dapat mencetak murid yang
berakhlaqul karimah. Adapun faktor penghambatnya antara lain adalah karena
sekolah merupakan lembaga yang baru berdiri sehingga tim pelaksana pendidikan
tergolong masih baru atau fresh graduated, yang menjadikan keraguan masyarakat
terhadap sekolah.

Kata Kunci: pemasaran, pendidikan, ketokohan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi yang sangat kompetitif menjadikan pemasaran
diibaratkan sebagai denyut jantung bagi kelangsungan organisasi pendidikan
yang bergerak dalam bidang layanan jasa. Pemasaran harus bertumpu dari
kebutuhan dan keinginan konsumen dengan memperkirakan sekaligus
menentukan kebutuhan dan keinginan konsumen serta penyerahan barang dan
jasa yang memuaskan secara efektif dan efisien.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan nirlaba yang bergerak dalam
bidang jasa pendidikan. Selain itu kompetisi antar sekolah pun semakin ketat.
Maka dalam hal ini penyelenggara pendidikan dituntut untuk kreatif dalam
menggali keunikan dan keunggulan sekolahnya agar dibutuhkan dan diminati
oleh pelanggan jasa pendidikan. Munculnya sekolah bertaraf internasional serta
lahirnya sekolah negeri dan swasta yang menawarkan keunggulan fasilitas,
bahkan dengan biaya yang terjangkau, dapat menambah maraknya kompetisi
pendidikan. Akivitas pemasaran jasa pendidikan yang dahulu dianggap tabu
karena berbau bisnis dan cenderung berorientasi pada laba, sekarang ini sudah
dilakukan secara terbuka. Karena jasa pendidikan memegang peranan penting

untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.*

! Afidatun Khasanah, Pemasaran Jasa Pendidikan sebagai Strategi Peningkatan Mutu di SD Alam
Baturraden, Jurnal el-Tarbawi, vol. viii, No. 2, Yogyakarta, 2015.
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Di tengah krisis multidimensi yang mendera bangsa ini, terwujudnya
lembaga pendidikan berkualitas tinggi menjadi kebutuhan yang tidak bisa
ditawar. Oleh sebab itu dibutuhkan kemampuan dalam pengelolaan sebuah
lembaga pendidikan sehingga output dapat sesuai dengan pangsa pasar.
Pengelolaan pendidikan menjadi sangat penting, dimana pertumbuhan dan
perkembangan  lembaga  dipengaruhi  oleh  administrator  dalam
memperhitungkan kompetitor sehingga dapat menciptakan strategi yang
mumpuni untuk memenangkan persaingan tanpa meninggalkan esensi dari
pendidikan itu sendiri.

Pemasaran atau promosi menjadi sesuatu yang mutlak harus
dilaksanakan oleh sebuah lembaga pendidikan, selain ditujukan untuk
memperkenalkan, fungsi pemasaran di lembaga pendidikan adalah untuk
membentuk citra baik terhadap lembaga dan menarik minat sejumlah calon
siswa.?

Seiring dengan ketatnya persaingan dalam menawarkan jasa
pendidikan, sebuah lembaga yang baru berdiri membutuhkan strategi ekstra
dalam melaksanakan pemasaran layanan jasa pendidikan untuk memenuhi
kebutuhan pasar. Maka dengan segala upaya dan usaha harus dilakukan unuk
memperkenalkan pendidikan kepada masyarakat, tentunya pendidikan yang
berkualitas, bermutu dan berdaya saing.

Sosialisasi informasi sutau lembaga pendidikan kepada masyarakat

perlulah dilakukan dengan tujuan memberikan pemahaman yang benar

2 Halim, dkk, Manajemen Pesantren, Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2005, hal. 33
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mengenai lembaga tersebut. Untuk menjadi institusi pendidikan yang diterima,
dipercaya, dan diminati oleh masyarakat, paling tidak ada dua hal yang harus
dilakukan. Pertama, pembenahan internal lembaga dalam hal sumber daya
pengajar, manajemen, kurikulum, pelayanan dan juga infrastruktut. Kedua,
sosialisasi lembaga agar lebih dikenal dan diminati oleh masyarakat kegiatan
ini bisa juga disebut promosi sekolah.®

Dalam kegiatan pemasaran, suatu lembaga perlu adanya sebuah
strategi agar dapat dikenal secara baik oleh masyarakat. Seperti halnya pada
SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri ini, yakni kegiatan pemasaran dilaksanakan
secara langsung oleh pengelola lembaga sekaligus pemangku pesantren yakni
K. H Masykur Al-hafidz. Hal ini dilakukan karena lembaga formal tersebut
yang baru berdiri sehingga dibutuhkan sosok yang dapat dipercaya masyarakat.
Peran kyai ini sangat penting dalam kegiatan pemasaran agar sebagai bahan
pertimbangan masyarakat bahwa lembaga yang berdiri dalam lingkungan
pesantren dan dikelola secara langsung oleh kyai dapat menciptakan peserta
didik yang tidak hanya unggul dalam prestasi akademik namun juga adanya
pembiasaan berakhlakul karimah khas santri yang dapat diimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari.

Secara sosiologis peran dan fungsi kyai sangat vital. Kyai memiliki
kedudukan yang tidak terjangkau oleh kebanyakan orang awam. Dengan segala
kelebihannya, serta betapapun kecil lingkup kawasan pengaruhnya, masih

diakui oleh masyarakat sebagai figur ideal karena kedudukan kultural dan

3 Ratih, Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, Bandung, CV. Alfabeta, 2008,
hal. 43.
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struktural yang tinggi.* Hal ini terlihat dengan kemampuan kyai dalam
menjelajah banyak ruang karena luasnya peran yang diembannya.

Gelar kyai tidak diusahakan melalui jalur formal sebagai sarjana
misalnya, melainkan datang dari masyarakat yang secara tulus memberikannya
tanpa intervensi pengaruh pihak luar. Pemberian gelar akibat kelebihan-
kelebihan ilmu dan amal yang tidak dimiliki lazimnya orang, dan kebanyakan
didukung komunitas pesantren yang dipimpinnya. Kyai menjadi panutan bagi
masyarakat sekitar, terutama yang menyangkut kepribadian utama, dan kyai
memainkan peranan yang lebih dari sekedar seorang guru.’

Kharisma yang dimiliki seorang kyai tidak hanya dikategorikan
sebagai elit agama, tetapi juga sebagai tokoh masyarakat yang memiliki
otoritas tinggi dalam menyimpan dan menyebarkan pengetahuan keagamaan
Islam serta berkompeten dalam mewarnai corak dan bentuk kepemimpinan
meskipun dalam pendidikan bukan pesantren. Pengembalian peran tokoh
bermoral seperti kyai menjadi amat penting untuk tidak hanya menjadi penjaga
moralitas umat, tetapi mengembalikan tata pendidikan yang mengedepankan
akhlaqul karimah.

Peran kyai ditengah-tengah masyarakat bisa sebagai pendidik agama,
pemuka agama, pelayan sosial, dan sebagian ada yang melakukan peran
politik. Pengetahuan agama yang sangat luas seperti mampu menafsirkan
paham yang dianut, yang kemudian membuat kyai benar-benar sanggup

melakukan peran yaitu menjembatani transformasi nilai-nilai kultural yang

4 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, sekoah, Jakarta, P3ES, 1986, hal. 10
® Prof. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag, Pesantren: dari Transformasi Metodologi Menuju
Demokratisasi Institusi, Jakara, Penerbi Erlangga, 2002, hal. 29
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berkembang di masyarakat. Kelebihan itulah yang menjadikan kyai menjadi
orang yang dipercayai sebagai pemimpin masyarakat.

Sebagaimana di SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri yang masih
berjalan tiga tahun, lembaga ini mendapat kepercayaan dari masyarakat yang
sangat baik. Namun, terdapat pula lembaga pendidikan setara dan tergolong
baru yang berada disekitar SD NU Insan Qur’ani dan jelas menjadi pesaing
berat dalam menarik minat calon peserta didik. Seperti SDIT Nurul Islam dan
MIM 1 Pare. Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi Peneliti memilih
objek penelitihan di lembaga ini. Diantaranya karena memang SD NU Insan
Qur’ani tampak jelas terlihat animo masyarakat yang mendaftar pada sekolah
ini sangat besar dibandingkan sekolah di sekitar lembaga ini. Terbukti, peserta
didik yang mendaftar pada angkatan pertama tahun ajaran 2015/2016 sebanyak
40 siswa, pada angkatan kedua tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 53 siswa, dan
angkatan ketiga tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 71 siswa. Namun lembaga
ini masih terkendala fasilitas bangunan yang belum memadai, sehingga siswa
yang diterima hanya 25 siswa pada angkatan tahun pertama berdasarkan seleksi
tes baca qur’an. Selanjutnya, melihat minat masyarakat yang meningkat, pihak
yayasan membangun kelas baru untuk menampung seluruh siswa yang
mendaftar.

Berbeda dengan SDIT Nurul Islam pada angakatan pertama tahun
ajaran 2014/2015 sekitar empat siswa yang mendaftar. Dan terdapat sembilan
siswa yang mendaftar pada tahun ajaran 2015/2016, pada tahun berikutnya

terdapat 20 siswa. Sedangkan pada MIM 1 Pare, sejak tahun ajaran 2015/2016
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ada 15 siswa yang mendaftar, dan 20 siswa yang mendaftar pada tahun ajaran
2016/2017. Hal ini pemasaran yang dilaksanakan olen SD NU Insan Qur’ani
dapat dikatakan berhasil sebab terdapat pula peran besar K. H Masykur Al-
hafidz yang sebagai pengelola lembaga sekaligus pengasuh pesantren.
Berdasarkan pengamatan peneliti, SD NU Insan Qur’ani menjadi rujukan
masyarakat sekitar karena melihat sosok K. H Masykur Al hafidz yang secara
langsung berkecimpung dalam memasarkan lembaganya, dan menjadi tolak
ukur masyarakat bahwa pembelajaran di bawah asuhan kyai dapat mendidik
dan membiasakan siswa berakhlaqul karimah.

SD NU Insan Qur’ani di desa Gedangsewu Pare Kediri ini pada
awalnya pengelola ingin mendirikan sekolah yang berkualitas dan berbeda dari
yang lainnya. Gagasan mendirikan suatu sekolah dalam lingkungan pesantren
dan berbasis Qur’ani memiliki peluang besar bagi lembaga. Pemasaran jasa
pendidikan yang diatur langsung oleh pengelola yakni kyai dalam pesantren
tersebut dapat memberikan kepercayaan terhadap masyarakat. Produk yang
belum ada untuk ditawarkan tidak menjadi penghalang sekolah dalam
menciptakan proses pendidikan yang berkelanjutan.

Lembaga pendidikan yang dilatar belakangi pesantren menjadi produk
baru dalam masyarakat. Peran aktif kyai dalam pelaksanaan pemasaran dituntut
untuk menumbuhkan citra baik pada masyarakat karena keberadaan kyai sering
dikaitkan dengan fenomena supranatural, yakni memunculkan gagasan pada
masyarakat bahwa menuntut ilmu dalam bimbingan seorang kyai akan

menciptakan siswa bermoral serta dapat menjalankan aktifitas sehari-hari
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sesuai syariat Islam, sehingga menumbuhkan animo yang tinggi terhadap SD

NU Insan Qur’ani Pare Kediri. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk

mengetahui Pemasaran Pendidikan Melalui Ketokohan Kyai di SD NU Insan

Qur’ani Pare, Kediri.

B. Rumusan Penelitian

Berdasarkan judul di atas, penulis dalam penelitian ini menetapkan

pertanyaan penelitian yaitu tentang “Bagaimana Model Pemasaran Pendidikan

Melalui Ketokohan Kyai di SD NU Insan Qur’ani [Keywords]” dengan

perincian sebagai berikut:

M

Bagaimana ketokohan kyai dalam pengelolaan pendidikan di SD
NU Insan Qur’ani Pare, Kediri?

Bagaimana pemasaran pendidikan di SD NU Insan Qur’ani
Pare, Kediri?

Bagaimana pemasaran pendidikan melalui ketokohan kyai di SD

NU Insan Qur’ani Pare, Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui  ketokohan kyai dalam pengelolaan
pendidikan di SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri.

Untuk mengetahui pemasaran pendidikan di SD NU Insan
Qur’ani Pare, Kediri.

Untuk mengetahui pemasaran pendidikan melalui ketokohan

kyai di SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri.
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D. Manfaat Penelitian

Setelah penulis menyelesaikan penelitian ilmiah tentang Pemasaran

Pendidikan Melalui Ketokohan Kyai di SD NU Insan Qurani Pare, Kediri

manfaat yang diharapkan yaitu:

1.

Akademis
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang pemasaran
pendidikan melalui ketokohan kyai di SD NU Insan Qur’ani
Pare, Kediri
b. Sebagai khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang
pemasaran pendidikan di Indonesia.
Praktis
a. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang model pemasaran pendidikan melalui ketokohan kyai di
SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri dan dapat dijadikan sebagai
penambah Kkoleksi hasil-hasil penelitian khususnya yang
menyangkut pemasaran pendidikan.
b. Bagi SD NU Insan Qurani Pare, Kediri
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan  bagi  sekolah  dalam  meningkatkan  dan
mengembangkan peaksanaan pemasaran pendidikan pada masa

selanjutnya.

21



c. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
ilmu vyang berharga dalam kehidupannya, serta dapat

memperluas wawasan tentang pemasaran pendidikan.

E. Definisi Konseptual

1.

Pemasaran adalah usaha untuk menyediakan dan menyampaikan barang
dan jasa yang tepat kepada orang-orang yang tepat pada tempat dan
waktu serta harga yang tepat dengan promosi dan komunikasi yang
tepat.

Pendidikan merupakan proses perubahan pola pikir, apresiasi, dan
pembiasaan mausia agar menjadi manusia. Sekolah merupakan salah
satu kelembagaan satuan pendidikan. Walaupun kebanyakan orang
sering megidentikkan sekolah dengan pendidikan, pendidikan
merupakan wahana perubahan peradaban manusia.

Pemasaran sekolah yakni dengan mengenalkan sekolah kepada
pengguna layanan jasa pendidikan sehingga dapat menarik minat dari
pengguna layanan jasa pendidikan. Kerjasama dan hubungan yang baik
antara sekolah dengan masyarakat merupakan suatu hal yang dapat
menjadi faktor keberhasilan dalam pelaksanaan pemasaran pendidikan.

Kyai merupakan sebutan dari hasil konstruksi sosial masyarakat
mengenai peran yang dimainkannya di tengah kehidupan sosial

masyarakat. Peran kyai sebagai pengajar dan penganjur dakwah Islam
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juga memiliki elemen yang esensial dari suauu pesantren, yang

seringkali merupakan pendirinya.

F. Penelitian Terdahulu

Esty Cahyaningsih, telah melakukan penelitian dengan judul “Peran
Humas dalam Rangka Membangun Citra dan Mempromosikan SMK PGRI
Sentolo Kulon Progo”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang
peran humas dalam rangka membangun SMK PGRI Sentolo dan cara yang
ditempuh dalam mempromosikan SMK PGRI Sentolo.®

Nopriawan Mahriadi, telah melakukan penelitian dengan judul
“Strategi Pemasaran Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Salatiga Kec.
Indralaya Kab. Ogan Ilir Sumatera Selatan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang bagaimana strategi pemasaran yang digunakan dan
ternyata pemasaran sangat dibutuhkan dalam meningkatkan daya jual pondok
pesantren di era globalisasi.’

Fatkuroji, telah melakukan penelitian dengan judul “Desain Model
Manajemen Pemasaran Berbasis Layanan Jasa Pendidikan pada MTs Swasta
Se-Kota Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang
pelaksanaan desain model pengembangan manajemen pemasaran berbasis

layanan jasa yang terdiri dari: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi .2

® Esty Cahyaningsih, “Peran Humas Dalam Rangka Membangun Citra dan Mempromosikan SMK
PGRI 1 Sentolo Kulon Progo™, Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015.
" Nopriawan Mahriadi, “Strategi Pemasaran Pondok Pesantren Raudhatul Ulum Sakatiga Kec
Indralaya Kab Ogan Ilir Sumatera Selatan”, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015

® Muhammad Aufa Minan, “Peran Kyai dalam Pendidikan Moral Masyarakat nelayang di Desa
Karangaji Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara”, skripsi, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2015

23



Marina, dkk, telah melakukan penelitian dengan judul “Peran dan
Potensi Kyai Pesantren dalam Pengembangan Lembaga Keuangan Syariah di
Pekalongan”. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan tentang peran kyai
dalam mempersepsikan Lembaga keuangan Syariah yang selanjutnya dengan
peran tersebut dikaji melalui pendekatan ilmu pemasaran.’

Khoirun Nisa’, telah melakukan penelitian dengan judul *Strategi
Pemasaran Pondok Pesantren Nurul ‘Ulum Kauman Kota Gajah Lampung
Tengah”. Pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang adanya
strategi pemasaran yang di laksanakan oleh pesantren untuk mengahadapi
pesaing dan dalam kegiatan pemasaran turut serta peran kyai. "’

Dari beberapa penelitian di atas, persamaan dari penelitian ini adalah
pembahasan mengenai bauran pemasaran dalam mempromosikan sekolah.
Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah mengenai pelaksanaan pemasaran yang fokus kegiatannya di lakukan

oleh kyai sebagai pengelola sekolah.

. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian
skripsi ini adalah:

BAB | akan membahas tentang Pendahuluan; dalam bab ini akan
dikemukakan hal yang sifatmya sebagai pengantar untuk memahami skripsi.

Bab ini dibagi menjadi tujuh bagian, yaitu latar belakang, rumusan penelitian,

® Marlina, dkk., “Peran dan Potensi Kyai Pesantren dalam Pengembangan Lembaga Keuangan
Syariah di Pekalongan”, Jurnal Penelitian, Vol. 11: 1, 2014

0 Khiurun Nisa’, “Strategi Pemasaran Pondok Pesantren Nurul ‘Ulum Kauman Kota Gajah
Lampung Tengah™, skripsi, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2017
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il akan membahas tentang Landasan Teoritis; dalam bab ini
akan mengemukakan kajian teori yang mana di dalamnya menguraikan tentang
segala hal yang berkaitan dengan tinjauan tentang pemasaran pendidikan
melalui ketokohan kyai, dengan sub bab Tinjauan tentang Pemasaran
Pendidikan dan Ketokohan Kyai.

BAB Ill akan membahas tentang Metode Penelitian; dalam bab ini
akan berisi tentang metode penelitian yang didalamnya membahas tentang
jenis dan pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini serta
dari mana saja sumber yang diperoleh sekaligus bagaimana pengumpulan data
dilakukan dan metode yang sesuai dengan analisis penelitian ini.

BAB IV akan membahas tentang Laporan Hasil Penelitian; dalam bab
ini berisi tentang gambaran objek penelitian, laporan hasil penelitian yang
terdiri dari deskripsi temuan, analisis data, dan pembahasan.

BAB V merupakan bab Penutup; dalam bab ini berisi tentang
kesimpulan-kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan.

Bagian akhir dari penelitian ini yaitu daftar pustaka yang menjadi
daftar bahan atau sumber bahan yang dapat berupa buku teks, makalah, skripsi

dan sebagainya.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pemasaran Pendidikan

1. Pengertian Pemasaran Pendidikan

Pemasaran berasal dari bahasa inggris yaitu marketing.

Pemasaran tidak hanya menawarkan barang akan tetapi juga menawarkan

jasa. Didalam pemasaran terdapat berbagai kegiatan seperti menjual,

membeli, dengan segala macam cara, mengangkut barang, menyimpan,

mensortir, dan sebagainya, sehingga dikenal sebagi fungsi-fungsi

marketing. Berikut beberapa pendapat tentang pengertian marketing:

1.

Maynard dan Beckman dalam bukunya Principles of Marketing
menyatakan “Marketing embraces all business activities involved
in the flow of goods and services from physical production to
consumption”. Yang artinya marketing berarti segala usaha yang
meliputi penyaluran barang dan jasa dari sektor produksi ke
sektor konsumsi.

Paul D. Converse dan Fred M. jones (1958) dalam “introduction
to marketing” mengemukakan bahwa dunia bisnis itu dibagi dua,
yaitu production and marketing. Production diartikan sebagai
“has to do with moving these goods in the hand of consumers”.

Produksi diartikan sebagai pekerjaan menciptakan barang,
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sedangkan marketing ialah pekerjaan memindahkan barang-
barang ke tangan konsumen.

3. Rayburn D Tousley, Ph. D., Eugene Clark, Ph. D., Fred E.
Clark,Ph.D. (1962), dalam bukunya Principles of marketing
menyatakan: Marketing consist of those efforts which effect
transfers in the oownership of goods and services and which
provide for their physical distributiomn. Marketing terdiri dari
usaha yang mempengaruhi pemindahan pemilikan barang dan jasa
termasuk distribusinya.*!

Dari ketiga teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pemasaran adalah suatu proses dimana seseorang atau kelompok dapat
memenuhi keinginan melalui usaha mempengaruhi, menyalurkan,dan
memindahkan kepemilikan dari satu orang ke orang lain atau antar
kelompok baik dalam masalah barang atau jasa.

Pada dasarnya pemasaran merupakan salah satu kegiatan-
kegiatan pokok yang dilakukan oleh pengusaha dalam usahanya untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya, untuk berkembang dan untuk
mendapatkan laba. Berhasil tidaknya dalam pencapaian tujuan bisnis
tergantung kepada keahlian mereka dibidang pemasaran, produksi,

keuangan maupun bidang lain. Selain itu juga tergantung kepada

1 Buchari, Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Afabeta, Bandung, 2007, hal. 1-2

27



kemampuan mereka untuk mengkombinasikan fungsi-fungsi tersebut
agar organisani dapat berjalan.?

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang
didalamnya terdapat individu dan kelompok untuk mendapatkan apa
yang mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan
pertukaran. ** Dari pengertian ini, pemasaran menurut Philip Kotler
merupakan suau proses penukaran produk atau perpindahan hak milik,
dalam hal ini adalah pertukaran benda-benda yang bernilai bagi manusia
berupa barang dan jasa serta uang untuk kelangsungan hidupnya.
Menurut Philip Kotler dalam bukunya manajemen pemasaran, pemasaran
bersandar pada konsep berikut ini: kebutuhan (needs), keingininan
(wants), dan permintaan (demands)."*

Sedangkan menurut Walker dan Larroche, pemasaran adalah
suatu proses sosial yang melibatkan kegiatan-kegiatan penting yang
memungkinkan individu dan perusahaan mendapakan apa yang mereka
butuhkan dan inginkan melalui pertukaran dengan pihak lain dan untuk
mengembangkan hubungan pertukaran.™

Jadi pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang
diakukan oleh para produsen dalam mempertahankan kontiunitas
usahanya untuk mendapatkan laba. Berhasil tidaknya suatu usaha,

tergantung keahlian mereka dalam pemasaran, produksi, maupun bidang

© Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Edisi Kelima, Erlangga, Jakarta, 1989, hal. 24

3 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran,SMTG Desa Putra, Jakarta, 2002, hal. 9

4 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, PT. Prenhallindo, 1997, hal. 6

15 Boyd, Walker dan Larreche, Manajemen Pemasaran: Suatu pendekatan Strategis dengan
Orientasi Global, Edisi Kedua, Erlangga, Jakarta, hal. 17
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lain, serta pada kemampuan produsen untuk mengkomunikasikan fungsi-
fungsi tersebut agar organisasi usaha dapat berjalan lancar.

Pemasaran dalam konteks jasa pendidikan adalah sebuah proses
sosial dan managerial unuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dan
diinginkan melalui penciptaan penawaran, pertukaran produk yang
bernilai dengan pihak lain dalam bidang pendidikan. Etika layanan
pemasaran dalam dunia pendidikan adalah menawarkan mutu layanan
intelektual dan pembentukan watak secara menyeluruh. Karena
pendidikan bersifat lebih kompleks, yang dilaksanakan dengan penuh
tanggungjawab, hasil pendidikannya mengacu jauh kedepan, mebina
kehidupan warga negara, dan generasi penerus di masa mendatang.*®

Pemasaran pendidikan bukan merupakan kegiatan bisnis agar
sekolah yang dikelola mendapat siswa, tetapi merupakan tanggungjawab
penyelenggara pendidikan terhadap masyarakat luas tentang jasa
pendidikan yang telah, sedang, dan akan dilakukannya.

Istilah marketing dibagi menjadi dua yaitu marketing pada
“profit organization” dan marketing pada “non profit organization”.
Lembaga pendidikan termasuk dalam non profit organization. Marketing
pada fokusnya adalah berbicara bagaimana memuaskan konsumen. Jika
konsumen tidak puas berarti marketingnya gagal. Lembaga pendidikan
adalah sebuah kegiatan yang melayani konsumen, berupa murid, siswa,

mahasiswa dan juga masyarakat umum yang dikenal sebagai

16 Machali, Imam dan Ara Hidayat, Handbook of Education Management, Magister Pendidikan
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogkarata, hal. 397
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“stakeholder”. Lembaga pendidikan pada hakikatnya bertujuan memberi
layanan. Pihak yang dilayani ingin memperoleh kepuasan dari layanan
tersebut, karena mereka sudah membayar cukup mahal kepada lembaga
pendidikan. Jadi marketing jasa pendidikan berarti kegiatan lembaga
pendidikan memberi layanan atau menyampaikan jasa pendidikan kepada
konsumen dengan cara yang memuaskan.*’

Lembaga Pendidikan adalah suatu oganisasi produksi yang
menghasikan jasa pendidikan yang dibeli oleh para konsumen. Sasaran
pemasaran lembaga pendidikan adalah calon peserta didik, orang tua
peserta didik, dan masyarakat luas. Davies dan Ellison mengemukakan
segmen pasar di sektor pendidikan meliputi pasar inernal dan pasar
eksternal. Pasar internal meliputi pengelola sekolah dan jajaran di
atasnya yakni: staf sekolah (guru dan tenaga kependidikan lainnya),
pengawas, siswa yang sedang sekolah, dan wali murid. Pasar eksternal
meliputi calon siswa, calon wali murid, alumni, calon staf, insiusi
pendidikan lainnya, masyarakat di sekitar sekolah, lembaga komersial
dan industry, yayasan pendidikan, kanor standar dalam dunia pendidikan,
pusat penataran guru, kelompok-kelompok dan organisasi di tingkat

nasional yang terkait dengan dunia pendidikan.®

7 Buchari, Alma, Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2003, hal. 45-46

18 Davies, B., dan Ellison, L., 1997. The New Strategic Direction and Development of The School:
Key Framework for School Improvement Planning, Second Ediion, RoutlegeFalmer,
Taylor&Francis Group, London
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2. Fungsi dan tujuan Pemasaran

Pemasaran mempunyai fungsi sebagai media penyalur barang
atau jasa dari tangan produsen ke tangan konsumen melalui kegiatannya.
Fungsi pemasaran ini secara lebih luas akan dijabarkan dalam bauran
pemasaran Yyaitu merupakan sarana mencapai tujuan pemasaran
(marketing objectives).™

Fungsi pemasaran di lembaga pendidikan adalah untuk
membentuk citra baik terhadap lembaga dan menarik sejumlah calon
siswa. Oleh karena itu, pemasaran harus kepada “pelanggan” yang dalam
konteks sekolah disebut dengan siswa. Di sinilah pelunya sekolah untuk
mengetahui bagaimanakah calon siswa melihat sekolah yang akan
dipilihnya.

Tujuan pemasaran menurut Peter Drucker, ahli teori manajemen
menyatakan bahwa tujuan pemasaran adalah membuat agar tenaga
penjualan menjadi berlebih dan mengetahui serta memahami konsumen
dengan baik sehingga pelayanan cocok dengan konsumen tersebut dan
laku dengan sendirinya.?

Dengan kegiatan pemasaran akan dapat membantu perusahaan
atau lembaga sekolah menghadapi masa depan yang lebih baik. Ada dua
usaha yang hendak dicapai oeh organisasi non profit dalam kegiatan

pemasarannya, yaitu mencari konsumen dan mencari dana donatur.”*

9 Rusadi Ruslan, Manajemen Pubic Relation Media Komunikasi, Konsep, dan Aplikasi, PT. Raja

Grafindo Persada, Jakarta, hal. 230
2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, PT. Prenhallindo, 1997, hal. 8
2 Buchari Alma, Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan, Alfabeta, 2003, Bandung, hal 45
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3. Strategi Pemasaran Pendidikan

Di era gobalisasi yang penuh dengan modernisasi ini tujuan
tidak akan mudah tercapai tanpa strategi, karena pada dasarnya segala
tindakan atau perbuatan itu tidak terlepas dari strategi. Dalam kegiatan
pemasaranpun diperlukan strategi agar proses pemasaran berjalan dengan
baik dan efektif.

Strategi menurut kamus bahasa Indonesia berarti cara. %
Sedangkan pemasaran pendidikan berarti proses yang diasosiasikan
dengan mempromosikan barang atau jasa pendidikan. ?* Strategi
pemasaran pendidikan yang dimaksud adalah suatu cara yang dirancang
dalam melakukan pemasaran pendidikan untuk meningkatkan minat dan
jumlah santriwati lebih banyak terhadap lembaga pendidikan. Cara
tersebut dapat dirancang dalam bentuk strategi seprti: segmentasi pasar
jasa pendidikan, strategi penentuan posisi pasar jasa pendidikan dan
strategi bauran pemasaran jasa pendidikan (marketing mix). Melalui
strategi tersebut diharapkan pemasaran pendidikan dapat meningkatkan
minat dan jumlah siswa lebih banyak, serta meningkatkan keloyalan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan.

Untuk lebih jelasnya mengenai keempat macam strategi tersebut

dapat dilihat pada uraian berikut ini:

2ys, Marjo, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Surabaya, Beringin Jaya, 1997, hal. 214
2z Besty Ann Toffler Jane Imber, Kamus Istilah Pemasaran, Jakarta, PT. Elex Media Komputindo,
2002, hal. 658
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Segmentasi Pasar Jasa Pendidikan

Pada dasarnya, di setiap kalangan masyarakat selalu ada
kelompok-kelompok yang mempunyai kebutuhan dan keinginan
yang relative serupa terhadap sebuah lembaga pendidikan.
Memuaskan seluruh kalangan masyarakat sekaligus dengan sebuah
produk jasa pendidikan adalah usaha yang sia-sia atau hampir tidak
mungkin, sebab tidak semua orang mempunyai minat terhadap
produk jasa pendidikan yang kita tawarkan. Misalnya, sebagian
orang berminat untuk masuk pada sebuah lembaga pendidikan
pondok pesantren dan sebagian lagi menginginkan untuk masuk ke
sebuah lembaga pendidikan umum. Hal demikian disebabkan
perbedaan latar belakang kelompok tersebut, baik dari segi status
ekonomi, tingkat pendidikan, kebudayaan, status sosial, jumlah anak
dan agama. Oleh karena itu pemimpin jasa pendidikan perlu
mengidentifikasi kebutuhan, keinginan, serta factor-faktor yang
mempengaruhi  kebutuhan dan keinginan pelanggan jasa
pendidikan.?*
Strategi Penentuan Pasar Sasaran Jasa Pendidikan

Setelah mengevaluasi segmen-segmen yang berbeda, harus
diputuskan segmen mana dan berapa banyak segmen yang akan
dilayani. Hal tersebut merupakan tahap mengenai pemilihan pasar

sasaran jasa pendidikan. Erdpat lima pola pemilihan pasar sasaran

2 Taufig Amir, Dinamika Pemasaran: Jelajahi dan Rasakan, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,

2005, hal. 95
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jasa pendidikan. Lima pola pasar sasaran tersebut sebagai berikut:
Pertama, konsentrasi pada segmen pasar tunggal yaitu lembaga
pendidikan memilih berkonsentrasi pada satu segmen pasar jasa
pendidikan karena lembaga pendidikan memiliki dana yang terbatas
dan hanya mampu beroperasi pada satu segmen pasar jasa
pendidikan. Kedua, spesialisasi yang selektif yaitu pemilihan
terhadap sejumlah segmen pasar jasa pendidikan yang menarik,
sehingga sesuai dengan tujuan dan sumber daya pendidikan. Ketiga,
spesialisasi produk jasa pendidikan yaitu konsentrasi dalam
membuat produk jasa pendidikan tertentu, sehingga produk jasa
pendidikan yang dibuatnya dapat ditawarkan pada sejumlah
kelompok pelanggan jasa pendidikan. Keempat, spesialisasi pasar
jasa pendidikan yaitu konsentrasi dalam melayani banyak kebutuhan
dari suatu kelompok pelanggan pendidikan. Kelima, cakupan seluruh
pasar jasa pendidikan yaitu pelayanan kepada seluruh pelanggan
pendidikan dengan semua produk jasa pendidikan yang mungkin
mereka butuhkan.?
3. Strategi Penentuan Posisi Pasar Jasa Pendidikan

Menurut Kotler dalam buku yang ditulis oleh Taufig Amir,
penentuan posisi jasa pendidikan adalah “bagaimana sebuah produk
jasa pendidikan dapat dirumuskan secra berbeda oleh pelanggan jasa

pendidikan atas atribut-atribut yang dianggapnya, penting, relative

% philip Kotler, dkk, Manajemen Pemasaran Perspekif Asia, Yogyakara, Penerbit Andi and
Peason Education Asia Pte, Ltd., 2000, Ed. I, hal. 375-377
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dibandingan dengan produk jasa pendidikan lain”.?® Jadi, penentuan
posisi pasar jasa pendidikan merupakan cara bagi lembaga
pendidikan untuk menciptakan anggapan aau kesan erenu diinginkan
peanggan jasa pendidikan, sehingga peanggan jasa pendidikan dapat
memahami dan menghargai ha yang diakukan organisasi dalam
kaitannya dengan kompetitor.
Strategi Bauran Pemasaran Jasa Pendidikan

Pemanfaatan unsur-unsur bauran pemasaran jasa pendidikan
yang disebut marketing mix merupakan cara untuk mengetahui dan
mempertahankan keunggulan kompetitif. Unsur-unsur bauran
pemasaran jasa pendidikan, di rincikan sebagai berikut: produk jasa
pendidikan, harga jasa pendidikan, lokasi, promosi jasa pendidikan,
orang/guru, buki fisik jasa pendidikan, proses jasa pendidikaan.?’

Secara umum strategi pemasaran jasa pendidikan diterapkan

dalam konteks lembaga pendidikan secara keseluruhan, tidak hanya

membutuhkan pemasaran eksternal, tapi juga pemasaran internal untuk

memotivasi dosen/guru atau karyawan administrasi dan pemasaran

interaktif untuk menciptakan keahlian penyedia jasa.

B. Tinjauan Tentang Kyai

1. Pengertian Kyai

Kyai merupakan sebutan dari hasil konstruksi sosial masyarakat

mengenai peran yang dimainkannya di tengah kehidupan sosial

% Taufig Amir, Dinamika Pemasaran: Jelajahi dan Rasakan, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada,

2005, hal. 125

2 David wijaya, Pemasaran Jasa Pendidikan, Jakarta, Salemba Empat, 2012, hal. 77-78
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masyarakat. Kata Kyai juga sebenarnya sebutan yang mempunyai makna
luas dikalangan masyarakat. Namun pengertian paling luas di Indonesia,
sebutan Kyai dimaksudkan untuk para pendiri dan pemimpin pesantren,
yang sebagai musim terpelajar elah membaktikan hidupnya untuk Allah
serta menyebarluaskan dan memeperdalam ajaran-ajaran agama dan
pandangan Islam mealui kegiaan pendidikan. Sebutan Kyai sebenarnya
merupakan istilah yang dipakai untuk menyebut Ulama Islam di daerah
Jawa.

Predikat Kyai berhubungan dengan suatu gelar kerohanian yang
dikeramatkan, yang menekankan kemuliaan dan pengakuan, yang
diberikan secara sukarela kepada Ulama Islam pimpinan masyarakat
setempat. Hal ini berarti sebagai suatu tanda kehormatan bagi suatu
kedudukan sosial dan bukan gelar akademis yang diperoleh melalui
pendidikan formal. Secara umum, syarat yang biasanya harus dipenuhi
oleh Kyai yaitu, pertama, keturunan Kyai (seorang Kyai yang besar
mempunyai silsilah yang panjang). Kedua, pengetahuan agamanya luas.
Ketiga, jumlah muridnya banyak. Keempat, cara seorang Kyai
mengabdikan dirinya kepada masyarakat.

Menurut Zamakhsyari Dhofier, mengatakan bahwa istilah kyai
dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda

yaitu:?®

28 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, Jakarta: LP3ES,
2011, hal. 55
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1.  Kyai dipakai sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang
dianggap keramat. Kyai Garuda Kencana dipakai unuk sebutan
“kereta emas” yang abadi di Keraton Yogyakarta.

2. Kyai dipakai sebagai gelar kehormatan untuk prang-orang tua pada
umumnya.

3. Kyai sebagai gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang
ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren
dan mengajar kitab-kitab klasik kepada santrinya.

Dari tiga pemakaian istilah tersebut diatas yang banyak dipakai
oleh masyarakat adalah yang terakhir, pendapa ini hampir sama dengan
pendapa yang dikemukakan oleh Dr. Manfred Ziemek dalam bukunya
“Pesantren dalam Perubahan Sosial”, yang mengatakan bahwa pengertian
kyai yang paling luas dalam Indonesia modern adalah pendiri dan
pimpinan sebuah pesantren, yang sebagai muslim terpelajar elah
membakikan hidupnya untuk Allah serta menyebarluaskan dan
memperdalam ajaran-ajaran dan pandangan Islam melalui kegiatan
pendidikan.?® Menurut Syekh Nawawi dalam bukunya Badruddin Hsubky
yang berjudul “Dilema Ulama dalam Perubahan Zaman” bahwa kyai atau
yang disebut ulama adalah orang-orang yang menguasai segala hukum
syara’ untuk menetapkan sahnya agama, baik penetapan sah I’tikad

maupun amal syari’at lainnya.*

2 Ziemek, Manfred, Pesantren dalam Perubahan Sosial, P3M, Jakarta, 1986, hal. 131
%0 Hsubky, Badruddin, Dilema Ulama dalam Perubahan Zaman, Gema Insani Press, Jakarata,
1995, hal. 46
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Dalam melaksanakan tugasnya seorang kyai selalu mendasarkan
kepada keikhlasan, kerelaan, dan tanpa rasa berat. Syekh Ibnu Atha’illah
as-Sakandary dalam kitab Al-Hikam mengatakan bahwa amal itu laksana
patung yang tegak berdiri, dan ruhnya adalah sesuatu yang tidak kasat
mata yaitu ikhlas dalam beramal, karena semua yang dilakukan kyai
adalah hanya karena Allah SWT.*

Pengabdian Kyai dalam mendidik santri dan masyarakat
diwarnai oleh nilai keikhlasan tanpa pamrih hanya karena Allah, sehingga
menimbulkan keikhlasan santri atau masyarakat untuk melaksanakan
sepenuhnya apa yang diperintahkan kyai. Sikap yang demikian memang
sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana yang tersebut dalam al-Qur’an
surat Hud ayat 29 yang berbunyi:

250350 (0T e 015 ) QBN AT G) Yikaile RGeS
O3 TeaI5E 815 S 20 550

Artinya: Dan (dia berkata), Hai kaumku, aku tiada meminta
harta benda kepada kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upahku
hanyalah dari Allah dan aku tidak akan mengusir orang-orang yang telah
beriman. Sesungguhnya mereka akan bertemu dengan Tuhannya akan
tetapi aku memandangmu suatu kaum yang tidak mengetahui.®

Misi utama Kyai adalah sebagai pengajar dan penganjur dakwah
Islam dengan baik. la juga mengambil alih peran lanjut dari orang tua,
sebagai guru sekaligus pemimpin rohaniah keagamaan serta tanggung

jawab untuk perkembangan kepribadian maupun kesehatan jasmaniah

M. Ali Maghfur Syadzili Iskandar, Mutiara Hikmah menjadi Kekasih Allah, Al- Miftah,
Surabaya, 2009, hal. 35.
32 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, Menara Kudus, Kudus, 2005, hal. 226.

38



anak didiknya. Para Kyai berkeyakinan bahwa mereka adalah penerus
dan pewaris risalah nabi, sehingga mereka tidak hanya mengajarkan
pengetahuan agama, tetapi juga hukum dan praktek keagamaan.
Keberadaan Kyai akan lebih sempurna apabila memiliki masjid, pondok,
santri, dan ia ahli dalam mengajarkan kitab-kitab Islam klasik. ¥
Kemampuan Kyai menggerakkan massa dan menjadi pengikutnya akan
memberikan peran strategis baginya sebagai pemimpin informal
masyarakat melalui komunikasi intensif dengan penduduk yang
mendukungnya. Sehingga dalam kedudukan itu Kyai dapat disebut
sebagai pembawa perubahan dalam masyarakat yang berperan penting
dalam suatu proses perubahan sosial.

Berdasarkan perannya, terdapat klasifikasi tentang Kyai,
diantaranya adalah yang pertama Kyai Mubaligh yaitu seorang Kyai yang
tidak hanya tinggal diam di pesantren mengajarkan Kitab-kitab klasik
kepada para santrinya. Kyai juga aktif melakukan ceramah agama kepada
masyarakat luas secara berkeliling, sehingga disebut dengan mubaligh
(orang yang menyampaikan pesan agama Islam). Kedua, Kyai kitab yaitu
yang mengajarkan kitab-kitab Islam klasik. Kemashuran seorag Kyai
ditentukan dari kemampuannya dalam memahami isi dan memberikan
pengajaran tingkatan Kitab-kitab klasik tersebut. Ketiga, Kyai ngaji,
peran Kyai paling utama adalah mengajarkan al Qur’an dengan baik

kepada santrinya. Tugas Kyai dalam hal ini adalah mengajarkan

% Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, Jakarta: LP3ES,
2011
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pembacaan huruf-huruf hijaiyyah dan kaidah-kaidah pembacaan al-
Qur’an yang benar, yang dikenal dengan ilmu tajwid. Keempat, Kyai
langgar adalah Kyai yang selalu mengajarkan pendidikan agama Islam
dan selalu mengimami dan memimpin segala kegiatan-kegiatan yang
islami di langgar.®*

Secara fakta ada beberapa tipe kyai yang berkembang dalam
masyarakat, yang meliputi *:

1) Kyai kitab yaitu kyai yang berperan sebagai pendidik yang
mengajarkan ilmu agama melalui kajian terhadap kitab-kitab
kuning klasik.

2) Kyai spiritual adalah kyai yang lebih menekankan pada upaya
mendekatkan diri pada Allah lewat amalan ibadah tertentu.

3) Kyai hikmah merupakan kyai yang memiliki kemampuan
supranatural dan memberikan peayanan perolongan kepada
masyarakat unuk mendapatkan pengobatan alternative, pemberian
amalan zikir dan wiridan sera do’a untuk keberkahan.

4) Kyai advokatif yaitu kyai yang selain akif mengajar pada santri dan
jamaahnya juga memperhatikan pesoalan-persoalan yang dihadapi
masyarakat dan senantiasa mencari jalan keluarnya. Kyai ini tidak
hanya mengajarkan teori saja akan tetapi beliau juga menerapkan

teori dalam dunia nyata.

3 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, INIS, Jakarta, 1994
% gulthon, Manajemen Pondok Pesantren dalam Prospektif Global, Penerbit Laks Bang,
Yogyakarta, 2006
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5) Kyai politik adalah kyai yang senantiasa peduli kepada organisasi
poltik dan kekuasaannya.
2. Kepemimpinan Kyai

Kajian tentang kyai, mesti mengikutsertakan kajian tentang
kepemimpinan, sedangkan mengkaji tentang kepemimpinan tidak dapat
dilepaskan dari kajian tentang kharisma. Kyai, kepemimpinan, kharisma,
menjadi suatu bagian integral yang tidak dapat dipisahkan, sebab
didaamnya terkandung status peran yang diaminkan oleh seseorang
dengan predikat yang disandangnya dalam suatu masyarakat.

Predikat kyai senantiasa berhubungan dengan suatu gelar yang
menekankan kemuliaan dan pengakuan yang diberikan secara sukarela
kepada ulama, pemimpin masyarakat setempat sebagai sebuah tanda
kehormatan bagi kehidupan sosial dan bukan merupakan suatu gelar
akademik yang diperoleh melalui pendidikan formal. *®* Dengan
pengertian tersebut, perlu ditegaskan bahwa yang dimaksud kyai adalah
pemimpin (ulama) Islam yang dipandang masyarakat mempunyai
kharisma, baik sebagai pemimpin pesantren atau bukan sebagai
pemimpin pesantren.

Berbicara tentang terminologi kepemimpinan, banyak sekali
tokoh yang mendefinisikan dengan keragaman bahasan. E. Mulyasa
mendefinisikan  kepemimpinan sebagai suatu kegiatan untuk

mempengaruhi orang-orang yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan

% Umar Basaim, Andy Muarly Sunrawa, Kyai dan Perubahan Sosial, Jakarta, P3M, 1987, hal.1-3.
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organisasi. >’ Hendiyat Sutopo dan Wasty Sumanto mendefinisikan
kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu
kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai tujuan dari kelompok itu
yaitu tujuan bersama. ® A. Z. Fanani mendefiniskan kepemimpinan pada
satu sisi dapat dihubungkan dengan proses mempengaruhi orang baik
individu maupun masyarakat dan dalam dimensi yang amat luas. *

Dalam penelitian ini, definisi yang dipakai oleh peneliti adalah
definisi yang dikemukakan oleh E. Mulyasa yang menyatakan bahwa
kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang
yang diarahkan terhadap pencapaian tujuan organisasi.

Kemudian, fungsi kepimimpinan yang diidealisasikan sebagai
peran yang melekat pada status kekyaian merupakan suatu peran yang
mesti dipandang signifikan, sebab kepemimpinan adalah salah satu faktor
penting yang mempengaruhi terhadap berhasil atau gagalnya seorang
kyai dalam memimpin masyarakatnya, lebih spesifik lagi pada lembaga
yang dipimpinnya yakni pesantrren. Tegasnya kepemimpinan merupakan
faktor penting yang patut dipertimbangkan.

Kepemimpinan Kkyai, sering diidentikkan dengan atribut
kepemimpinan kharismatik. Dalam konteks tersebut, Sartono Kartodirjo
menyatakan bahwa kyai-kyai pondok pesantren, dulu, dan sekarang,

merupakan sosok penting yang dapat membentuk kehidupan sosial,

¥E. Mulyasa, Manajemen berbasis Sekolah, Strategi dan Implementasi, Bandung, PT Remaja
Rosdakary, 2004, hal. 107

3’SHeniyat dan Wasty, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, Jakarta, Rina Aksara, 1988, hal. 5
¥A.Z. Fanani, Kepemimpinan Pendidikan Islam, Surabaya , UIN Sunan Ampel Pres, 2014, hal. 8
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kultural dan keagamaan warga muslim Indonesia. ° Pengaruh kyai
terhadap kehidupan santri tidak terbatas pada saat santri masih berada di
pondok pesantren, akan tetatpi berlaku dalam kurun waktu panjang,
bahkan sepanjang hidupnya, ketika sudah terjun di tengah masyarakat.

Dalam perspektif ilmu-ilmu sosial, kepemimpinan merupakan
masalah yang menjadi fokus kajian. Pemimpin akan selalu lahir, baik
dalam komunitas kecil maupun besar. Hal ini menandakan bahwa tidak
ada sekelompok masyarakat tanpa kehadiran seorag pemimpin, selama
masih ada pihak-pihak yang dipengaruhi dan diarahkan. Biasanya pihak
yang berpengaruh merupakan kelompok minoritas tetapi posisinya sangat
dominan, sedangkan vyang dipengaruhi posisinya subordinat dan
berjumlah besar, dengan demikian, konsep kepemimpinan tidak terlepas
dari aspek sosial, budaya dan politik.**

Pemimpin memerankan fungsi penting sebagai pelopor dalam
menetapkan struktur, keadaan, ideologi dan kegiatan kelompoknya.
Sehubungan dengan ini, terdapat tiga perspektif dalam mamahami
fenomena kepemimpinan. Pertama, kepemimpinan dapat dipandang
sebagai kemampuan yang ada dalam diri individu. Hal ini berarti aspek
tertentu dari seseorang telah memberikan suatu penampilan berkuasa dan
menyebabkan orang lain menerima perintahnya sebagai sesuatu yang
mesti diikuti. la diyakini memiliki kualitas yang dipandang sakral dan

menghimpun massa dari masyarakat kebanyakan.

“ sarono Kartodirjo, Religious Movemment of Java, Yogyakarta, GajahMada University, 1970,
hal. 114.
4L Sarono Kartodirjo, Kepemimpinan dalam Dimensi Sosial, Jakarta, LP3ES, 1990, hal. 7-9.
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Kepemimpinan kharismatik didasarkan pada kualitas yang luar
biasa yang dimiliki oleh seseorang sebagai pribadi. Pengertian ini bersifat
teologis, karena untuk mengidentifikasi daya tarik pribadi yang ada pada
diri seseorang, harus menggunakan asumsi bahwa kemantapan dan
kualitas kepribadian yang dimiliki adalah anugrah Tuhan. Istilah
kharismaik menunjuk kepada kualitas kepribadian, sehingga dibedakan
dengan orang kebanyakan. Hal ini dianggap bahkan diyakini memiliki
kekuatan supranatural bahwa manusia serba istimewa. Kehadiran
seseorang yang mempunyai tipe seperti itu dipandnag sebagai seorang
pemimpin, yang meskipun tanpa ada bantuan orang lain pun akan mampu
mencari dan menciptakan citra yang mendeskripsikan kekuatan dirinya.

Pemimpin kharismatik biasanya lahir ketika suasana masyarakat
dalam kondisi kacau. Suasana seperti ini memerlukan pemecahan yang
tuntas agar keadaan masyarakat kembali normal. Unuk itu memang
diperlukan kehadiran figur yang dipandang sanggup menyelesaikan krisis
tersebut. Kepemimpinan ini banyak terdapat pada masyarakat tradisional.
Jenis masyarakat seperi ini cenderung memiiki homogenitas tinggi,
kepercayaan yang sama, pandangan hidup dan nilai budaya serta gaya
hidup yang sama pula. Homogenitas tersebut dapat menciptakan
kesadaran kolektif, persamaan gaya hidup, hubungan langsung antar

anggota masyarakat dan tidak adanya pembagian kerja yang
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impersonal.*? Masyarakat dengan tipe ini mudah disatukan oleh pengaruh
yang bercorak kharismatis.

Kedua, bentuk kepemimpinan terletak bukan pada diri
kekuasaan individu, melainkan dalam jabatan atau status yang dipegang
oleh individu.

Ketiga, bentuk kepemimpinan tradisional yang bersumber pada
kepercayaan yang telah mapan terhadap kesakralan tradisi kuno.
Kedudukan pemimpin ditentukan oleh kebiasaan-kebiasaan lama yang
dilakukan oleh kelompok masyarakat dalam melaksanakan berbagai

tradisi.

42 Robert M.J. Sewang, Teori-Teori Sosiologis Klasik dan Modern, Jakarta, Gramedia, 1986, hal.

81-82
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini
adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang
menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau
kalimat, kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh
kesimpulan.*?

Seperti yang dijelaskan oleh Bagdan dan Taylor pendekatan
kualitatif ini adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data
dengan mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata digunakan untuk
menafsirkan dan menginterpretasikan data dari hasil kata-kata atau lisan
atau tertulis dari orang tertentu dan perilaku yang diamati.**

Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara
intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga
atau gejala-gejala tertentu.*

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu

pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan, menggambarkan

“suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), 23.

“Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
“suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 120.
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atau melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta
serta sifat hubungan antara fenomena yang diselidiki.*® Jenis penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu fenomena penelitian
yang bertujuan menggambarkan keadaan-keadaan atau status fenomena
yang terjadi yang terdapat dalam arti baik dari kata-kata tertulis maupun
lisan dari orang yang menjadi subjek penelitian. Data tersebut mungkin
berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, foto, dokumentasi
pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi Iainnya.47
2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta,
atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu.*® Penelitian ini juga merupakan penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi-informasi yang jelas serta lengkap yang
berhubungan dengan Pemasaran Pendidikan Melalui Ketokohan Kyai di

SD NU Insan Qur’ani Pare Kediri.

“suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi Ill, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), 20.

“"Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 11.
“yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Cet. 3, (Surabaya: PENERBIT SIC, 2010),
23.
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B. Sumber Data dan Informan Penelitian
Sumber data yaitu dari mana data dapat diperoleh,* pada penelitian
ini penulis menggunakan sumber data berupa:

1.  Person (narasumber), merupakan sumber data yang biasa
memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara. Dalam
hal ini penulis mendapatkan data-data atau informasi tentang
gambaran umum objek penelitian di SD NU Insan Qur’ani Pare
Kediri dari K. H Masykur Al Hafidz sebagai pengelola (kyai), Agus
Syamsul Maarif sebagai Sekretaris Yayasan sekaligus menantu Kyai,
Bapak Atabik, S. Pd.I sebagai kepala sekolah, dan Ibu Arik Khusnul
Suyandari sebagai komite sekaligus wali murid karena para
narasumber tersebut sangat dibutuhkan guna kelancaran penelitian
ini.

2.  Paper (Dokumen/arsip), merupakan sumber data yang menyajikan
tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar, atau simbol lainnya yang
ada di SD NU Insan Qur’ani Pare Kediri, misalnya: profil sekolah,
visi, misi dan tujuan sekolah, serta dokumen pemasaran pendidikan
melalui ketokohan kyai di SD NU Insan Qur’ani Pare Kediri.

3. Observasi, yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk
mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh
pemahaman atau sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap

informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
1991), 144.
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Informan Penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. K. H Masykur Al Hafidz sebagai pengelola (kyai untuk mengetahui
pelaksanaan pemasaran pendidikan oleh kyai.
2. Agus Syamsul Maarif sebagai Sekretaris Yayasan sekaligus menantu
Kyai untuk mendapatkan informasi tentang kepemimpinan kyai.
3. Bapak Atabik, S. Pd.l sebagai kepala SD NU Insan Qur’ani untuk
mendapatkan data tentang pelaksanaan pemasaran di SD NU.
4. Ibu Arik Khusnul Suyandari sebagai komite sekaligus wali untuk
mendapatkan informasi tentang ketokohan K. H Masykur Al-hafidz.
C. Cara Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri atau anggota tim peneliti atau sering disebut human
instrument yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,
analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.*
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi data yang ditetapkan. Oleh karena itu agar
hasil yang diperoleh dalam penelitia ini benar-benar data yang akurat dan
dapat dipertanggung jawabkan, maka pengumpulan data yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

50Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2013), 300.
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1. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya  sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report,
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.

Wawancara sebagai upaya mendapatkan informasi dengan
cara bertanya langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti
akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan jalan
bertanya langsung. Dalam penelitian ini peneliti memilih wawancara
terstruktur demi terarahnya saat pewawancaraan dan lebih
memudahkan dalam pengambilan data dan informasi yang
dibutuhkan. Wawancara terstruktur adalah sebagai teknik
pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam
praktiknya selain membawa instrumen sebagai pedoman wawancara,
maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti
perekam suara melalui ponsel, gambar, brosur dan material lain yang

dapat membantu dalam wawancara.”*

51Singarimbun, Masri dan Efendi Sofwan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S, 1989), 26.

50



Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi
atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam.
Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara,
dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial
yang relatif lama.

Untuk mendapatkan data atau informasi yang akurat, penulis
juga akan melakukan wawancara kepada orang yang bisa dimintai
informasi. Misalnya: K. H Masykur Al Hafidz sebagai pengelola
(kyai) yang memberikan jawaban dari pertanyaan bagaimana
ketokohan kyai dalam pengelolaan pendidikan di SD NU Insan
Qur’ani Pare, Kediri, Agus Syamsul Maarif sebagai Sekretaris
Yayasan sekaligus menantu Kyai yang memberikan informasi tentang
ketokohan kyai dalam pemasaran pendidikan, Bapak Atabik, S. Pd.I
sebagai kepala sekolah yang memberikan informasi mengenai
pemasaran pendidikan serta pengelolaan pendidikan, dan Ibu Arik
Khusnul Suyandari sebagai komite sekaligus wali murid yang
memberikan jawaban tentang ketokohan kyai dalam pemasaran

pendidikan.
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Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi
oleh pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan
menguasai data, informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.>

Jumlah informan yang diambil terdiri dari 1 key informan
yaitu Kepala SD NU Insan Qur’ani Pare Kediri dan informan
pendukung yaitu K. H. Masykur Al Hafidz, sekretaris yayasan atau
menanu kyai dan wali murid.

2. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara
melakukan pencatatan secara cermat dan sistematis. Observasi harus
dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang
bisa diandalkan, dan peneliti harus mempunyai latar belakang atau
pengetahuan yang lebih luas tentang objek penelitian, mempunyai
dasar teori dan sikap objektif.>

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri
yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua

2Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2011),
133.
%¥Soeratno, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UUP AMP YKPN, 1995), 99.
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diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.

Yang diobservasi dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
pemasaran pendidikan melalui ketokohan kyai.

3. Dokumentasi

Dokumen vyaitu sesuatu yang tidak dipersiapkan secara
khusus untuk tujuan tertentu, seperti: surat-surat, buku harian, catatan
khusus, foto-foto.>* Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah dokumen mengenai pemasaran pendidikan yakni brosur, dan
foto-foto kegiatan.

Dokumentasi yaitu proses melihat kembali sumber-sumber
data dari dokumen yang sudah ada dan dapat digunakan untuk
memperluas data-data yang telah ditemukan. Adapun sumber data
dokumen diperoleh dari lapangan berupa buku, arsip, majalah bahkan
dokumen yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Dokumentasi digunakan untuk mengumpukan data dari
sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman.
Rekaman sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan

untuk membuktikan adanya suatu peristiwa.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka Cipta, 2006,
Jakarta, 229.
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D. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data
Penulis menganalisis data dengan model Miles and
Huberman. Telah dipahami bersama dalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus
sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data meliputi reduksi data, penyajian data, dan verification atau sering
dikenal dengan penarikan data kesimpulan dan verifikasi.”®
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu
segera dibutuhkan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu.>®
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah menayangkan data. Dalam penelitian ini penyajian
data akan disajikan dengan uraian teks yang bersifat naratif.
Tujuan dalam penayangan data ini adalah agar hasil
penelitian ini mudah untuk dipahami.

3. Verification

%Miles and Huberman, Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New Methods, (London: Sage
Publication, Inc., 1984), 337.
*Ibid, 338.
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Langkah ketiga dalam analisis data adalah verifikasi
atau penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dengan langkah ini
maka diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang
telah ditetapkan sehingga menjadi suatu masalah yang sudah
jelas dan mungkin dapat menemukan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada.
E. Keabsahan Data

Untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau kredibilitas
yang tinggi sesuai dengan fakta di lapangan, maka validasi internal
data penelitian dilakukan melalui teknik triangulasi. Triangulasi
adalah pengujian untuk menguji kredibilitas data, dengan mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Tujuan
triangulasi adalah untuk mendapatkan hasil yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan menggunakan satu metode saja dalam suatu
penelitian.>

Sedangkan untuk menguji validitas eksternal, peneliti
menggunakan uji dependability. Dalam penelitian kualitatif,
dependability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah
apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian
tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan
dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.

Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan,

57Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 375.
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tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti ini perlu di uji
dependabilitynya. Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi
datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliable atau dependable.
Untuk itu pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh
auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana
peneliti mulai menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan,
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji
keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan
oleh peneliti. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat
menunjukkan jejak aktivitas lapangannya, maka dependabilitas

penelitiannya patut diragukan.>®

%8sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif Cet. 11, (Bandung: Alfabeta, 2015), 131.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Subyek

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, yakni pada bulan
Nopember dan Desember 2017. Pada bulan Nopember Peneliti melakukan
observasi awal dan pencarian sekolah yang sesuai dengan judul Penelitian.
Kemudian ketika dirasa telah menemukan lembaga yang sesuai, pada bulan
Desember 2017, Peneliti memberikan surat permohonan penelitian kepada
Lembaga. Kemudian pada bulan Desember Peneliti mulai melakukan
penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri.
Penelitian ini dilakukan dengan melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan
dalam mendapatkan data dimulai dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan dalam proses wawancara, Peneliti mengambil
beberapa Informan yang dianggap kompeten dalam menghasilkan data yang
relevan dengan judul Penelitian.

1. Deskripsi Informan
a. Informan | (MK)
Pada informan MK, sekarang ini secara SK Yayasan

Beliau bertugas sebagai Pembimbing. Selain itu, beliau juga

sebagai pemangku pesantren dalam hal ini kyai untuk mengarahkan

dan mengurus segala bentuk operasional yang berada di lembaga,

baik pesantren maupun sekolah. Wawancara ini dilakukan di
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kediaman beliau, tepatnya di ruang tamu. Kediaman beliau berada
satu lokasi dengan sekolah. Yaitu SD NU Insan Qur’ani, sekolah
ini bertempat di desa Gedangsewu yang mana terdapat beberapa
sektor pendidikan setara, seperti SDIT Nurul Islam dan MIM 1
Pare yang tergolong baru berdiri. Sekolah ini tepat berada di antara
kedua sekolah tersebut.

Informan Il (SM)

Informan kedua, disebut SM adalah ketua yayasan di
lembaga sekaligus menantu dari pemangku pesantren atau kyai.
Wawancara tersebut dilakukan di kediaman beliau, tepatnya
dibelakang ndalem Kyai. Sebagai seorang menantu sekaligus ketua
yayasan beliau juga ikut andil dalam proses pendidikan yaitu
sebagai pendidik.

Informan Il (AT) sebagai significant others

Informan ketiga, disebut AT adalah Kepala SD NU Insan
Qur’ani. Wawancara ini dilakukan di ruang kepala sekolah. Yang
menjadi Kketertarikan penulis ketika wawancara di ruang kepala
sekolah adalah suasana santai dan kekeluargaan. Terlihat ketika
beberapa siswa yang keluar masuk dalam ruangan ini meski hanya
sekedar mengucap salam, bersalaman, bahkan ada yang melapor
jika sedang di jahili temannya. Peneliti juga memperhatikan peserta
didik yang sedang bermain di koridor kelas. Mereka tampak sopan

ketika ada beberapa Ustadz dan Ustadzah lewat, dan dengan

58



serentak mengucapkan salam serta berjabat tangan. Saat itu juga
terlinat beberapa siswa sedang menghafalkan surah-surah pendek
karena di SD NU Insan Qur’ani diwajibkan untuk menghafalkan
paling tidak 2 juz selama menempuh jenjang pendidikan di sana.
Informan IV (AS) sebagai significant others

Informan keempat, disebut AS adalah salah satu komite di
SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri. Wawancara ini dilakukan di
tempat domisili beliau, yang lokasi berada kurang lebih dua
kilometer dari sekolah. Beliau merupakan orang yang aktif dalam
pembangunan sekolah serta merupakan seorang wali murid dari
siswa angkatan pertama tahun ajaran 2015/2016.

Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Wawancara

No Tanggal Jenis Kegiatan

4 Nopember 2017 | Wawancara dengan MK

5 Nopember 2017 | Wawancara dengan SM

11 Nopember 2017 | Wawancara dengan AT

2 Desember 2017 | Wawancara  dengan  AS(significant

others)
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Table 4.2. Identitas Informan

Jenis
No Nama Usia Pekerjaan Pendidikan
Kelamin
1. K. H Masykur Al Hafidz | 56 L Pemangku Pesantren
(MK) th Pesantren
2. |Syamsul Ma’arif, S. Th| 30 L Ketua Yayasan | Strata |
(SM) th yang juga
menantu  dari
Kyai
3. | Atabik, S.Pd.l (AT) 32th L Kepala SD NU | Strata |
Insan Qur’ani
4. | Arik Khusnul Suyandari | 31 P Wali Murid dan | SMA
(AS) th juga sebagai

komite sekolah

B.

Hasil Penelitian

1. Deskripsi Temuan Penelitian

a.

Sejarah Singkat SD NU Insan Qur’ani

Sekolah Dasar Nahdhatul Ulama Insan Qur’ani berdiri

pada Ahad 19 oktober 2014 sebagai perwujudan kebanggaan
beserta impian warga Nahdatul Ulama yang peduli kepada

pendidikan generasi bangsa beserta Al Qur’an sebagai dasar
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utama terwujutnya manusia-manusia berkarekter dan berakhlaqul
karimah

Prinsip pendidikan di SD NU Insan Qurani adalah
membiasakan siswa dengan keteladanan dalam keilmuan, mandiri
dalam beramal, dan bertakwa kepada Allah serta berinteraksi
dengan masyarakat dengan mempertehankan konsep lama yang
maslahat dan mengadopsi konsep baru yang lebih maslahat. SD
NU Insan Qurani memprioritaskan mutu pelayanan proses
pendidikan dan pembelajaran dengan tetap mengacu kepada
sistem pendidikan nasional.

SD NU Insan Qurani Gedangsewu Pare menempati
gedung dan tanah wakaf Nahdlatul ulama yang berdampingan
dengan lokasi pondok pesantren tahfidil quran Darul Muhajirin
Gedangsewu, Pare, Kediri yang di asuh oleh KH. Masykur Al
Hafidz yang sudah tersohor dengan pendidikan Tahfidz
Qurannya.

Visi, Misi, dan Tujuan
VISI SD Nahdlatul Ulama Insan Qurani :
Terwujudnya manusia berpendidikan berjiwa Qur’ani
yang berkarakter Ahlusunnah wal jama’ah
Misi SD Nahdlatul Ulama Insan Qurani :
1)  Memberikan pembelajaran dengan dasar ilmu pengetahuan

& teknologi sesuai perkembangan zaman
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2) Mendidik dan menanamkan Pendidikan Al Qur’an &ajaran
Ahlussunnah Waljama’ah

3)  Melatih dan membiasakan siswa dengan Ahlaqul Karimah

4)  Menggali dan meningkatkan Potensi siswa untuk kemudian
di kembangkan

e Tujuan SD Nahdlatul Ulama Insan Qurani :

1) Berkembangnya peserta didik dibarengi  dengan
kemampuan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan
perkembangan zaman

2) Tertanamnya pendidikan Al Qur’an dan ajaran Ahlusunnah
Wal jama’ah dalam pribadi anak didik

3) Tanpa disadari terbiasa dengan Akhlaqul Karimah
dilingkungan masyarakat

4)  Tumbuh kembang pribadi yang berpotensi di zamannya

c. Letak Geografis
SD NU Insan Qurani terletak di JL. Sumatra no. 24

Gedangsewu, Pare, Kediri. Lokasi sekolah berada dalam satu

local dengan Ponpes Darul Muhajirin. Kawasan SD NU Insan

Qur’ani terletak pada sebuah desa yang terbilang strategis untuk

Instansi Pendidikan, karena SD NU Insan Qur’ani berdampingan

dengan sekolah swasta unggul yang juga baru bermunculan. SD

NU Insan Qur’ani berada pada ujung timur, sebeah Barat terdapat

SDN 2 Gedangsewu, SMPN 3, MIM 1 Pare, Ml Alam, dan Ml
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Nuruzzolam, sebelah Utara terdapat SDIT Nurul Islam, dan

sebelah selatan terdapat SDI AL Fath.
d. Sarana dan Prasarana

1) Gedung representative

2) Perpustakaan

3) Aswaja center

4) Mushola

5) Aula pertemuan

6) Tabungan

7) Kendaraan antar jemput

8) Kamar mandi

9) Home visit

» Program Penunjang SD NU Insan Qurani Gedangsewu Pare

KREATIVITAS DAN KARYA WISATA

1.  Karyawisata
2. Gelar kretifitas dan Panggung gembira

3. Program Happy and Fun

KEGIATAN PHBI, PHBN DAN PENUNJANG LAINNYA:

1. Peringatan Maulid Nabi
2. Peringatan Isra’ Mi’raj
3. Pawai Ramadhan dan Muharram, Qotaman

4, Pondok Romadlon
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10.

11.

12.

Pembagian Zakat Fitrah
Silaturahim hari raya
Peringatan Agustusan
Peringatan hari santri Nasional
Ziarah kemakam auliya
Manasik haji

Penyembelihan Hewan Qurban

Kunjungan tema

TATA TERTIB SISWA SISWI

1

Siswa Datang kesekolah sebelum jam 07:15 WIB dan pulang
14:15 WIB

Siswa Mengikuti seluruh proses belajar mengajar SD NU Insan
Qurani

Siswa berseragam lengkap dan rapi ( sepatu Hitam, Kaos kaki, ikat
pinggang, topi, jilbab, dasi)

Siswa wajib membawa alat tulis lengkap

Rambut dan kuku harus pendek dan rapi

Siswa wajib mengucap salam dan bersalaman dengan Ustadz dan
ustadzah serta teman saat datang dan pulang

Meminta izin kepada Ustadz dan ustadzaah ketika keluar kelas
Siswa harus menabung

Siswa dilarang membawa uang saku kecuali untuk menabung dan

infaq
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10.

Siswa dilarang membawa makanan ringan dari rumah kecuali ada

pemberitahuan

11. Siswa berakhlaqul karimah baik didalam maupun diluar sekolah

12.  Apabila siswa merusakkan atau menghilangkan barang milik
sekolah, maka siswa WAJIB MENGGANTI

13. Siswa membawa sendal, peralatan sholat, Al Quran / Jilid Yanbu’a

14. Siswa dilarang membawa HP dan memakai perhiasan selain anting-
anting

15. Menata sepatu / sandal pada rak

16. Membuang sampah pada tempatnya.

17. Datang dalam keadaan berwudlu

TREATMENT / SANKSI

1.  Membaca istighfar

2. Menghafal surat pendek

3. Menulis Mafudhot / kata mutiara

4. Menulis ayat-ayat Al Quran
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DATA GURU

SD NU Insan Qurani Gedangsewu Pare

No Nama L | ljazah Jabatan Alamat
/ | terakhir
P

1. | ATABIK, S.Pd.l L S1 KEPSEK | Gedangsewu

2. | SAMSUL MA’ARIF L SMA WK Gedangsewu

3. | RATNA PUSPITASARI | P S1 Guru Sumberbendo
H.K.

4. | KARIMATUN NISA’ P SMA Guru Gedangsewu

5. | MAUIDHATUL L S1 Guru Kayen Lor
CHASANAH

6. | M. NURUL L SQ Guru Gedangsewu
MUHTADIN

7. | ZAINUDIN L SQ Guru Gedangsewu

8. | YUSUF SAMBALAWI L S1 Guru Kasembon

9. | MAULIN NI"'MAH P S1 Guru Tunglur

Badas

10. | AGHIS NAYA P SMA Guru Suwaluh
LATHIFAH BARI

11. | FILANURUL MILATI P S1 Guru Pelemahan
HIDAYAH
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B.

Ketokohan K. H. Masykur Al Hafidz dalam pengelolaan Pendidikan

1.

Biografi

K.H. M. Masykur al-Hafidz atau lebih dikenal dengan sebutan
Gus Kur merupakan anak dari K. Salamun yang lahir di Desa Tunge,
Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Beliau adalah
Pendiri Pondok Pesantren Tahfidhil Qur’an Darul Muhajirin
Gedangsewu Pare Kediri, menantu dari K.H. Zainuri Rofig dengan

Putri beliau Ibu Nyai Hj. Durotul Munfarida

Pondok Pesantren Tahfidhil Qur’an Darul Muhajirin sendiri
didirikan pada tahun 1999 dengan nama PP. Roudlutul Qur’an Darul
Mubhajirin atas perintah dan doa’ serta istikhoroh dari para masyayikh
antara lain K.H. Lugman Mauludi Hasyim (PP Miftahul Ulum
Jombangan) K.H. Muhsin Isman Al hafidz (PP Sirojul ulum

semanding) serta restu mertua beliau K.H. Zainuri Rofiq .

K.H M. Masykur al-Hafidz pernah berguru pada beberapa kyai
di Jawa Timur, khususnya banyak terdapat di daerah Pare Kediri yaitu:
keilmuan kitab berguru di pondok tertua di Pare yakni PonPes. Miftahul
Ulum Jombangan, yang diasuh oleh K.H. Syamsudin Hasyim dan K.H.
Lugman Mauludi hasyim pada masa itu. Beliau juga menempuh
pendidikan Qur’an yaitu program tahfidh atau hafalan Al Qur’an 30 Juz
di PPTQ Sirojul Ulum Semanding Tretek Pare Kediri yang diasuh oleh

K.H. Muhsin Isman al-hafidz, beliau merupakan murid pertama dari
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K.H. Muhsin Isman Al Hafidz yang mana beliau memiliki sanad ke- 39
sampai dengan Rosulullah SAW. Tidak berhenti belajar sampai khatam
saja, namun K.H. Masykur Al Hafidz telah menimba ilmu dan

tabarukan kepada kyai sepuh hingga Madura.

Beliau merupakan seorang kyai yang sederhana, istiqgomah,
tawadhu’ dan alim yang bukan sekadar pandai mengajar. Tapi menjadi
teladan santri dan masyarakat yang di antaranya adalah selalu shalat
berjamaah dan istigomah dalam menjaga dan mengamalkan al-Qur’an.
Bahkan ada yang mengatakan bahwa beliau ini layaknya Al- Quran
berjalan, meski dalam keadaan tertidur pun mulut beliau tidak pernah

berhenti murojaah.

K.H. Masykur Al Hafidz selain sebagai pengasuh Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Darul Muhajirin beliau juga sebagai Ketua
Tanfidziyah PCNU cabang Kediri dan Ketua Jam’iyah Jantiko Dzikrul

Ghofilin Kediri.

Kegiatan SMS (Senin Malam Selasa) kajian kitab Hikam,
merupakan salah satu kegiatan asuhan beliau yang juga dalam naungan
dari Yayasan Sunan Giri Al Masykuri. Yayasan yang baru dibentuk
oleh beliau ini bersamaan dengan peresmian SD NU Insan Qur’ani.
Kini nama Yayasan tersebut sebagai pondasi dari Pondok Darul
Muhajirin, TPQ Darul Muhajirin, SD Nu Insan Qur’ani, dan SMS

kajian kitab Hikam.
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Selain berkecimpung dalam pendidikan yang diasuhnya beliau
juga berdakwah dalam majlis ta’lim yang ada di masyarakat. Beliau
juga memiliki tugas memberikan kajian di Polres Pare dan juga di RS
HVA setiap minggunya. Kharismatik beliau sebagai seorang Kkyai
senantiasa dinanti oleh murid beliau yang haus akan ilmu agama. Model
berdakwah yang tidak menggurui namun pesan dapat tersampaikan

dengan baik oleh pengikutnya.

K. H. Masykur Al Hafidz dalam Pengelolaan Pendidikan

Ulama adalah para tokoh pemeran pendidikan terbesar dan
terpenting sesudah Nabi Muhammad SAW, sebab merekalah golongan
yang paling memahami ilmu Islam dan pengamalannya sesudah Nabi
Muhammad SAW, melalui tangan mereka generasi umat berikutnya
dapat menimba ilmu ajaran Islam sekaligus cara pengamalannya. Kyai
pada saat ini adalah merupakan ulama pemegang tongkat estafet
kehidupan beragama, maju mundur keberlangsungan agama tergantung
dari para kyai yang memiliki peranan dalam pendidikan dan pengajaran
agama Islam disetiap lini kehidupan. Untuk mengajarkan kembali

kepada generasi-generasi berikutnya sesuatu ilmu agama Islam.

Seperti halnya K. H Masykur Al hafidz menginginkan adanya
sebuah lembaga yang berbasis Qur’an dengan pembiasaan santri.
Terwujudnya SD NU Insan Qur’ani sebagai lembaga baru ditengah

masyarakat modern tidak menjauhkan dari pendidikan yang agamis.
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Hal ini yang sekarang menjadi kebutuhan masyarakat akan pendidikan
yang dapat membentengi pikiran masyarakat agar tetap pada norma
agama. Melihat banyaknya aliran- aliran yang tidak wajar kemudian

dengan sangat mudah disebarkan melalui lembaga pendidikan.

“Pada mulanya lembaga pendidikan ini merupakan sebuah
cita-cita dari Romo yai, menginginkan pendidikan berbasis
aswaja, dasarnya itu. dan di desa kita ini kan banyak sekolah-
sekolah swasta maju yang baru bermunculan. Kita ini tidak
ingin jadi penonton dan sebagai penikmat saja. Tapi kita juga
ingin berperan dalam penggerak lembaga formal. Akhirnya
berdirilah SD NU Insan Qur’ani yang peresmiannya pada
tanggal 14 Oktober 2014. Itu peresmian pertama.>®

Dilain cerita, menantu Kyai yang juga sebagai Ketua Yayasan
memaparkan bahwa lembaga ini dapat terbentuk atas dasar keprihatinan
seorang kyai terhadap remaja di sekitar desa beliau. Sehingga beliau
gigih berupaya dalam melaksanakan pendidikan yang juga sebagai

dakwah beliau.

“Kami bertumpu pada motto al muhafadzotu ala qodimi sholih
wa akhdu bil jadidil ashlah, maksudnya mempertahankan
nilai-nilai lama yang baik dan bersikap terbuka terhadap nilai-
nilai baru yang terbuki lebih baik, jadi mengambil tradisi
apapun dari siapapun kalo memang baik dan banyak
manfaanya, Kkita tidak ada salahnya untuk melestarikan
contohnya, jaman dulu anak- anak diajak ngaji sudah seneng.

Klo sekarang kan susah. Intinya kita juga meluruskan di

°Atabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 3, hal 8
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masyarakat bahwa mengaji itu sudah harus menjadi kebiasaan.
Sejak zaman dahulu orang paling giat untuk mengaji meskipun
jauh lokasinya dan tidak ada kendaraan sepadat sekarang.
Lebih mengajak juga ke masyarakat supaya istigomah dalam
bermajlis ta’lim, tanpa begitu ilmu kita tidak akan

bertambah.”’%°

Dalam mendirikan sebuah lembaga, K. H Masykur Al hafidz
tidak semata menginginkan peserta didik hanya mampu dalam
akademik secara umum. Namun, hal yang diutamakan oleh beliau
adalah mengaji untuk membentengi akidah pemuda zaman sekarang
supaya tidak tepengaruh pada ajaran yang menyeleeng. Selain itu, yang
sangat mencolok telihat pada pemuda zaman sekarang yakni jarang
sekali membaca al qu’an karena pengaruh gadget yang tidak dapat

dikendalikan.

“Bapak juga termasuk salah satu pengurus PC NU Kediri,
kemudian dari cabang kecamatan ada program dalam
pendidikan salah satunya tiap kecamatan ada SD NU. Tujuannya
pertama unuk mendasari bidang tauhid. Yang lebih menguatkan
bapak mendirikan SD yaitu merasa anak-anak tingkat SD yang
sudah kelas 6 atau SMP kebanyakan ngajinya terputus ditengah
jalan. Kalah dengan sekolahnya dan lesnya, semakin melupakan
untuk belajar ilmu agama, itu dorongan dari bapak sendiri. Jadi
beliau merasa nelongso gitu melihat remaja yang tidak mau

ngaji.”**

8 K_.H. Masykur A Hafidz, Wawancara, 4 Nopember 2017, CHW 4, hal 1
81 Ust. Syamsul Maarif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 5, hal 4

71



Setelah diresmikan, kemudian K. H. Masykur Al Hafidz
membentuk sebuah tim pelaksana yang akan mengelola lembaga
tersebut, seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah dalam
wawancara oleh peneliti.

“Yang jelas kita awal berdiri ada tim sekolah yang dibentuk
Kyai pada tanggal 14 oktober 2014. Dan timnya belum banyak
yaitu pak yai, menantunya, saya sendiri, Ustadz Ayub sebagai
anggota Anshor, Ustadz Choirul yang juga sebagai santri
disini. Namanya sami’na wa atho’na saya langsung diminta
jadi kepala sekolah. Kemudian membuat terobosan pemasaran
dengan promosi masuk di sekolah, dari oktober kita sudah
promosi akhirnya ajaran 2015 kita siap melaksanakan proses
pendidikan, termasuk membuat banner, pembagian brosur,
pengenalan pendidikan di sekolah-sekolah TK. Alhamdulillah
tahun itu juga masih sekitar 15 yang mendaftar kemudian
mendekati ajaran baru semakin baru sampai mulainya ajaran

ada 40 anak.%?

Sebagai sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang
pendidikan dan juga berhubungan langsung dengan masyarakat luas
sudah menjadi bagian yang tidak dipisahkan bagi SD NU Insan Qur’ani
untuk memasarkan lembaga ini kepada masyarakat luas dengan tujuan
agar masyarakat tahu apa saja yang ditawarkan dan juga apa saja yang
akan didapatkan jika menyekolahkan anaknya di SD NU Insan Qur’ani
ini. Berbagai kegiatan dalam pemasaran telah dilaksanakan dengan

kerja keras seperti menyebarkan brosur, memasang banner di sudut kota

82 Ust. Syamsul Maarif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 10, hal 5
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supaya terlihat oleh khalayak umum, serta mengadakan kunjungan ke

sekolah TK atau RA setempat.

SD NU Insan Qur’ani yang belum lama berdiri ini pasti
memerlukan perencanaan pemasaran yang matang agar semua target
dan tujuan awal pemasaran tercapai, namun apabila tidak adanya
pemasaran hanya mengalir bagai air yang mengikuti arus atau hanya
menunggu saja maka bisa dikatakan perencanaan yang sudah dirancang
dikatakan tidak berguna sama sekali, sebab kegiatan pemasaran tidak

dilaksanakan sebaik-baiknya.

Sekolah yang berada dalam lingkungan pesantren ini, secara
otomatis terdapat peran aktif pemangku pondok dalam hal ini Kyai
yang turut memasarkan sekolah. Kyai yang memiliki banyak pengikut
dalam kegiatan- kegiatannya menjadi kesempatan emas untuk
menawarkan pendidikan yang beliau kelola. Meski belum ada produk
yang dapat dilihat, beliau mampu meyakinkan masyarakat sekitar
dengan menawarkan program-program seperti kelas mengaji yang lebih
banyak kuantitasnya daripada pelajaran lain, kemudian pembiasaan
ubudiyah seperti sholat dhuha agar senantiasa siswa dapat terdidik
secara agamis dan dapat mengaplikasikannya dalam kegiatan sehari-

hari di rumah masing-masing.

Berikut merupakan hasil wawancara, observasi serta

dokumentasi dari penelitian tentang pemasaran pendidikan melalui
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ketokohan K. H Masykur Al hafidz di SD NU Insan Qur’ani Pare,

Kediri:

Menembus pasar merupakan tujuan pemasaran untuk
meningkatkan penjualan dan penawaran barang atau jasa kepada
sasaran pembeli, baik yang pernah menggunakan atau yang belum
menggunakan barang dan jasa. Dapat dikatakan sesuai dengan teori
karena promosi dilakukan melalui media dakwah oleh K. H. Masykur
Al Hafidz agar anaknya bersekolah ditempat yang tepat dan memiliki
keunggulan baik agama maupun pendidikan umum sehingga
masyarakat memiliki pendapat bahwa sekolah yang memiliki
keunggulan tersebut adala SD NU Insan Qur’ani yang berada di bawah
asuhan seorang kyai. Kharismatik seorang kyai ini yang menjadikan
nilai lebih dari pemasaran SD NU dalam mengenalkan kepada

masyarakat.

Sebagai lembaga pendidikan yang tergolong belum memiliki
produk yang dapat dilihat oleh masyarakat, dan juga kurikulum yang
belum ditetapkan, SD NU Insan Qur’ani tidak terlepas dari sosok K. H.
Masykur Al Hafidz meski beliau tidak terjun langsung dalam
pengelolaan, namun beliau hanya sebagai penasehat yang sekedar
memberikan gagasan yang harus ditempuh oleh pelaksana pendidikan,

dalam hal ini kepala sekolah dan pendidik.
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”Karena ini baru dibentuk yayasan, jadi beliau tidak
terlibat langsung dalam proses belajar. Mungkin beliau hanya

mengawasi dan menyetir saja. Kalo terjun langsung mungkin

sebagai pendukung kegiatan keagaamannya saja.”®®

Dalam membangun kepercayaan terhadap masyarakat, SD NU
Insan Qur’ani menyebaruaskan kepada seluruh khalayak. Informasi
tersebut tidak hanya diperuntukkan warga masyarakat Gedangsewu

semata, melainkan seluruh daerah sekitar Kota Pare.

“Alhamdulilah masyarakat sangat responsif terhadap Kkita.
Terbukti ada yang daftar itu dari luar desa. Ya mungkin
orangtuanya juga sering ikut jamiyah senin malam selasa itu

yang ngaji Hikam. Jadi sepertinya orang tuanya juga sangat

semangat sekali antar jemput meskipun jauh rumahnya.”®*

C. Pemasaran Pendidikan di SD NU Insan Qurani

Pemasaran dalam pendidikan diharuskan untuk merancang
beberapa usaha yang ditempuh oleh sekolah sebagai penyebaran informasi
dalam mengenalkan keberadaan sekolah pada masyarakat. Dalam
merancang beberapa usaha tersebut, perlu dilakukan pengambilan
keputusan untuk mengatur kegiatan pemasaran agar tepat sasaran, yaitu

sebagai berikut:

1. Analisis program sekolah dengan kebutuhan masyarakat.

8 Ust. Syamsul Maarif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 15, hal 5

8 Ust. Syamsul Maarif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 20, hal 5

75



Program yang dirancang oleh SD NU Insan Qur’ani Pare,
Kediri memang belum terdapat bukti fisiknya sehingga SD NU
Insan Qur’ani Pare, Kediri memberikan penawaran dengan
program unik dimana program tersebut hanya dimiliki SD NU
Insan Qur’ani Pare, Kediri dan telah dibuktikan hasilnya pada
santri TPQ Darul Muhajirin yang menjadi satu yayasan. Misalnya
program Yanbu’a yang sudah diterapkan pada santri TPQ Darul
Mubhajirin dengan harapan siswa SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri
juga fasih dalam membaca Al Qur’an serta menguasai hukum
bacaan Al qur’an.

. Melakukan analisis kompetitor

Kemampuan memahami pesaing dibutuhkan oleh lembaga
untuk memutuskan sebuah cara yang digunakan dalam bersaing.
Seperti yang dilakukan SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri bahwa
karakteristik sekolah lain yang berada satu desa tersebut dapat
dilemahkan dengan cara menguatkan ketokohan Kyai untuk
membangun kepercayaan pada masyarakat. Cara pandang
masyarakat yang respek terhadap Kyai ini dapat memberikan
peluang untuk memasarkan embaga yang dikelolanya. Mayoritas
masyarakat sekitar SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri tidak
menjadikan bidang akademik sebagai dasar alasan menyekolahkan
anaknya. Kebutuhan konsumen yang utama dalam peningkatan

akhlak melalui lembaga pendidikan formal memberikan
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kemudahan tim dalam melakukan pemasaran melalui ketokohan K.

H. Masykur Al Hafidz.

. Merancang bauran pemasaran

Dalam pelaksanaan pendidikan di SD NU Insan Qur’ani Pare,

Kediri yang masih tergolong baru, perlu dirancang bauran

pemasaran, terdiri dari 5P, yakni:

3.1. Product (Produk)

3.2.

Secara umum SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri
menawarkan produk jasa berupa siswa yang dapat
berkembang bakatnya, fasin membaca Al Qur’an, serta
mengamalkan ajaran Islam. Kelas full day yang dirancang
untuk sarana belajar yang fun, smart, dan menggembirakan
dengan program tahfidz juz 29, 30, belajar baca Al Qur’an,
serta belajar kitab kuning menjadi keunikan tersendiri serta
menawarkan manfaat-manfaat yang akan diterima siswa.
Price (Harga)

Dalam penetapan harga, yang menjadi bahan
pertimbangan SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri adalah
kebutuhan operasional sekolah yang berkaitan dengan
program yang ingin dijalankan sekolah. SD NU Insan
Qur’ani Pare, Kediri tidak menggunakan konsep memungut

biaya serendah-rendahnya agar menarik minat orangtua.
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3.3. Place (Tempat)

Tempat yang strategis, dan mudah diakses merupakan
nilai positif bagi SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri. Lokasi
sekolah yang berada di belakang ndalem K.H. Masykur Al
Hafidz tidak menimbulkan kekhawatiran bagi wali murid
akan keamanan anaknya ketika berada disekolah. Sehingga
tidak mudah bagi sembarang orang masuk kedalam lokasi
sekolah sebelum melalui pengawasan keamanan yang
penjagaannya dilakukan oleh kang santri.

3.4. People (Sumber Daya Manusia)

Sumber daya manusia yang dimaksud adalah tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan. Mengenai kualifikasi
akademik tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang
diutamakan adalah S1 dan alumnus pondok pesantren. Hal ini
dikarenakan lembaga dibawah asuhan K.H. Masykur Al
Hafidz yang ingin mencetak generasi Qur’ani dan
mengharuskan seluruh tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan mahir dalam membaca Al Qur’an serta mampu
mengamalkan isi Al Qur’an.

3.5. Promotion (Promosi)
Promosi sangat penting dilakukan, karena tanpa promosi

maka masyarakat tidak mengetahui informasi tentang

78



sekolah. Kegiatan promosi di SD NU Insan Qur’ani Pare,
Kediri adalah sebagai berikut:
1) Periklanan
a. Brosur
Promosi biasa dilakukan menjelang awal tahun
ajaran baru sesuai kalender pendidikan yang ditetapkan
sekolah. Namun hal itu berbeda dengan SD NU Insan
Qur’ani, jauh sebelum tahun ajaran baru lembaga ini
sudah terlebih dahulu menyebarkan brosur di organisasi ke
-NU an vyang dibawahi pula oleh Kyai. Dalam
kegiatannya seperti rutinan muslimat, kajian hikam senin
malam selasa, beliau juga menyampaikan tentang hal ini.
Seperti yang dipaparkan oleh bapak kepala sekolah
yaitu bapak Atabik, S.Pd.I:

“O ya tetep namanya promosi santri TPA juga kita
sebarkan brosur, ibu-ibu rutinan juga begitu, namun
kenyataanya tidak banyak, malah TPA terbantu dari
SD. Santrinya semakin nambah. Karena yang dirasa
orang tua anak lebih baik mengajinya, pulang
sekolah jam tiga, jam empat kembali lagi kesini
ngaji. Padahal pak vyai sudah memberikan
kelonggaran tidak ikut TPA gpp, karena ngaji

disekolah sama dengan ngaji sore di TPA”®

8 Atabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 12, hal 9
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“Kita disini tidak melulu menyebar brosur secara
luas, bahkan ada beberapa yang kesini langsung
meminta brosur. Ya mungkin sambil lihat-lihat
kondisi sekolah, gedungnya bagaimana, fasilitasnya
sudah ada belum, memang namanya sekolah baru
jadi masih ada keraguan di dalam diri masyarakat.
Kita ya legowo aja dan memaklumi, tapi kita sudah
beniat dan bertekad suatu saat proses pendidikan
yang kita jalankan akan sebanding dengan apa yang
kita harapkan. Berkat doa dan juga kerja keras. Ini
semua Cuma butuh waktu”.%®

b. Banner atau Spanduk

Usaha lain dari SD NU Insan Qur’ani selain
menyebar brosur agar masyarakat secara cepat mengetahui
keberadaan sekolah yaitu melakukan pemasangan banner
atau spanduk di sudut kota yang dapat dijangkau oleh
masyarakat. Berdasarkan pengamatan peneliti, banner berisi
pengumuman penerimaan siswa baru, dan juga terdapat
pula foto K. H Masykur al hafidz sebagai ikon sekolah ini.

“Yang jelas kita sebagai sebagai sekolah baru,
tidak terlepas dari pengaruh Romo Yai Masykur
AL Hafidz, yang jelas kita ini ndompleng, dalam
artian ndompleng kewibawaan beliau, ndompleng
kharismatik beliau, dan itu juga sudah di akui oleh
pihak yayasan. Yayasan kita juga baru yaitu Sunan

Giri Al Masykuri. Karena kebutuhan jadi

8 Ust. Syamsul Maarif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 40, hal 6
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dibentukalah yayasan yang membawahi psantren,
sekolah, dan kegiatan rutinan SMS (kajian hikam
senin malam selasa). Jadi ya tidak dipungkiri
pemasangan banner pun kita menyertakan foto
beliau, agar masyarakat juga mengetahui ini
memang sekolah beliau. Sampai sekarang Kkita
masih memasang banner itu di depan lokasi
sekolah”.®’

“Ya banner itu sebagai pantes-pantesan lah.
Sekolah lain juga pasang. Cuma yang jelas
ngendikane pak yai kita promosi tidak di bumi saja
tapi dilangit juga.. artinya kita meminta bantuan
langsung kepada kepada Allah, Alhamdulillah
dititipi anak didik sebanyak itu. Angkatan pertama

» 68

40 siswa, dan angkatan kedua 60 siswa”.
2) Publisitas

a. Imtihan Akhirussanah

Imtihan Akhirussanah merupakan kegiatan tahunan
yang diselenggarakan oleh Yayasan Sunan Giri Al
Masykuri. Sebenarnya program ini diadakan oleh pesantren,
yang mana santri telah merampungkan tahfidznya. Namun,
SD NU Insan Qur’ani juga turut andil dalam berpartisipasi.
Jadi, meskipun kegiatan milik pesantren, siswa siswi SD
NU Insan Qur’ani turut meramaikan sebagai tamu
undangan.

“kami juga mengajak siswa SD agar dijadikan

motivasi untuk selalu semangat mengaji. Mereka

supaya melihat secara langsung kebahagiaan santri

¢ Atabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 9, hal 9
8 Atabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 18, hal 10
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yang sudah khatam. Jadi kegiatan-kegiatan religi
yang diadakan pesantren pasti siswa SD akan kita

undang.”®®

”Kegiatan kayak gini kan juga mengenalkan siswa
hidup bermasyarakat. Santri selain ngaji ya kudu
bisa berbaur. Setelah lulus jadi santri toh mereka
juga akan bermasyarakat. Sejak kecil kita akan

perkenalkan apalagi yang SD itu”.”

“Ini juga sebagai ajang pengembangan kreatifitas
santri. Dengan diikutsertakan siswa SD supaya
mereka melihat, o ini lho, kang- kang juga jago
mendekorasi panggung, ada tampilan- tampilan
juga malah bagus- bagus. Promosi juga ke anak-
anak biar mau mondok. Bahwa mondok itu tidak
menghalangi mereka berkreasi malahan lebih

kreatif”.”

“Syukur- syukur nanti orangtua yang hadir
langsung memondokkan anaknya disini kemudian

di sekolahkan juga. Meskipun masih kecil ya gak

9 12

papa. Wong rumahnya ya ga jauh ko”.

3) Rutinan Istighosah Wali murid dan Masyarakat
Program Istighosah ini dilaksanakan setiap bulan di

SD NU Insan Qur’ani. Salah satu usaha sekolah juga agar tetap

8 Ust. Syamsul Maarif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 25 hal 5

" K.H. Masykur Al Hafidz, Wawancara, 4 Nopember 2017, CHW 16, hal 3
™ Syamsul Ma’arif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 30, hal 6

2 K.H. Masykur Al Hafidz, Wawancara, 4 Nopember 2017, CHW 20, hal 3
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menjaga ukhuwah antar orang tua wali murid dan juga
masyarakat sekitar.

“Memang sedari awal berdiri, pesan yang selalu
ditekankan oleh pak vyai adalah menjaga
silaturrahmi. Akhirnya kita mencetuskan ide untuk
membuat acara istighotsah itu. Kita juga
mengundang warga sekitar. Masih sebagai upaya
promosi Kita jugalah hal kayak gini. Karena
keberadaan kita itu masih rawan dengan isu-isu.
Jadi ya dengan bekerja keras kita mengupayakan
hubungan baik dengan masyarakat. Biar nanti pas
penerimaan siswa baru kita sudah memiliki nilai
baik juga di masyarakat. Karena betul, itu memang

penting sekali”.”®

“Kadang pertemuan kayak gini itu juga sebagai
informasi bagi mereka. Ada warga yang aktif
sekali mengikuti istighotsah, dan beliau juga tanya-
tanya ke salah seorang wali murid. Bagaimana
perkembangan anaknya disini. Mereka pun akan
menjawab sejujurnya. Dan betul mereka merasakan
kepuasan. Disini itu kita menerapakan kasih
sayang pada murid. Jadi, sejauh ini ya
Alhamdulillah siswanya masih utuh. Jadi kita bisa
membuktikan meskipun timnya belum
berpengalaman, sekolah juga masih baru. Dan
ternyata kita mampu. Apalagi ngajinya wes itu ga

usah dikhawatirkan lagi.”"

™ Atabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 24, hal 10
™ Syamsul Ma’arif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 35, hal 6
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4) Personal Selling
Selain tim dari sekolah dan juga Kyai sendiri yang
melaksanakan kegiatan pemasaran, pihak sekolah juga
menganjurkan setiap pendidik, santri maupun alumni untuk
mengajak orang-orang terdekatnya disekolahkan di SD NU
Insan Qur’ani.

“Dalam kesempatan evaluasi yang biasa kita
laksanakan pada akhir bulan, pak yai sering sekali
berpesan agar semua guru yang mempunyai anak
agar menyekolahkan anaknya di pondok ini karena
logikanya jika seorang guru mampu mendidik
seorang anak menjadi panutan dalam masyarakat
maka guru tersebut layak mendapatkan pendidikan
yang bagi anaknya sebagai bekal dimasa depan.
Bahkan yai pernah berpesan juga bahwa jika ada
guru yang tidak mampu menyekolahkan anaknya
disini karena biaya sesunggahnya sekolah ini telah
dzolim terhadap guru tersebut. Begitu besar
perhatian pak yai terhadap semua pihak yang
terlipat dalam pendidikan ini, semua hanya
bertujuan untuk memberikan layanan yang terbaik
dan tidak memberatkan pihak agar semua pihak
mendapatkan hak yang sama dalam
berpendidikan”.”

Pemasaran di SD NU memang sangat kuat atas peran
dari K. H Masykur Al Hafidz, beliau sangat bekerja keras

memperkenalkan lembaga tersebut kepada masyarakat umum.

™ Atabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 18, hal 10
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Meski dalam naungan NU pun, kyai juga menitipkan amanah
kepada banom-banomnya. Seperti yang diungkapkan oleh
Ustadz Syamsul Maarif, S.Th.l

“Sementara waktu awal, karena kita belum ada
produk itu ya, dari muslimat, fatayat juga dimintai
bantuan untuk mempromosikan, tapi kelihatannya
biasa aja. Mungkin ya diumumkan sekedarnya saja.
Pengumumnnya tidak segetol pak yai. Namun pak
yai sendiri yang menganjurkan bahwa kita ini
orang NU jadi kalo bisa sekolah ya di NU. Kita
juga tidak terlepas dari SD NU lain yang ada di
pare. Jadi memang ndompleng dulu dari sekolahan
besar, kebanyakan kalo kuota disana tidak
mencukupi limpahannya dibawa kesini”."

5) Sales Promotion
Sebagai penentu keberhasilan pemasaran, dalam hal
ini dalam bidang jasa pendidikan, SD NU Insan Qur’ani
menggunakan berbagai cara yang dirancang untuk
merangsang masyarakat supaya lebih mendalam ketika
menggali informasi lembaga.

“Penempatan PSB sengaja diminta pak vyai
diletakkan di teras ndalem beliau. Jadi kita bikin
kantor kecil-kecilan seperti itu ada bangku
panjang, duduk lesehan, tumpukan brosur, formulir
dan sedikit ada kue jamuan. Ya mungkin supaya
pak yai bisa melihat secara langsung calon-calon

siswanya. Kadang ya beliau ngajak ngobrol calon

7 Syamsul Ma’arif, Wawancara, 5 Nopember 2017, CHW 40, hal 7
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walimurid. Jadi kedekatan sudah kita ciptakan
sejak awal. Namanya juga masih cari muka apa
saja kita baikin”.””

Menurut pengamatan penulis dari hasil wawancara
diatas tampak terlihat jelas bahwa ketokohan K. H Masykur
Al Hafidz, memang mempengaruhi dalam proses pendidikan.
Masyarakat cenderung lebih mempercayai kyai melihat
kharismatik beliau yang juga sebagai penghafal al-Qur’an.
Sebagaimana yang di sampaikan oleh salah satu wali murid
yang pula ditugaskan sebagai komite sekolah

“Jadi kembali lagi awal kan saya belum melihat
hasil apapun dari SD NU Insan Qur’ani itu, yang
sudah saya lihat dari TPA saja. Makanya akhirnya
saya memutuskan biar sekolah SD sekalian dengan
ngajinya. Apalagi saya juga mengerti karena beliau
sering mengisi pengajian dan juga banyak yang
santri sini anaknya di sekolahkan juga disini.
Selain itu saya juga pengen dapat barokah
qur’annya karena beliau hamilul qur’an jadi dilihat

dari situ”.”

D. Pemasaran Pendidikan melalui Ketokohan K. H. Masykur Al Hafidz

Penentuan sasaran calon pembeli dalam hal ini peserta didik
merupakan sebagai langkah awal dalam kegiatan pemasaran yang
dilaksanakan oleh K. H. Masykur Al Hafidz. Penentuan ini dilakukan

dengan memperhatikan skema penyebaran pengikut dakwah beliau.

" Atabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 15, hal 9
8 Arik Khusnul Suyandari, Wawancara, 2 Desember 2017, CHW 7, hal 12
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Melalui skema tersebut dapat dilihat daerah mana saja yang memiliki

peluang lebih besar menghasilkan peserta didik baru.

“Ya seperti kata pepatah itu Iho. Sekali mendayung dua tiga pulau
terlampaui. Menyampaikan ajaran agama masuk, mengenalkan
sekolah saya sendiri masuk. Setiap masyarakat kan juga memiliki
cara yang berbeda dalam menerima informasi dari luar. Kalo
biasanya sekolah dapat diketahui hanya gambar spanduknya saja.
Alhamdulillah juga orang-orang ya bisa mengerti. Buktinya anak-
ankanya banyak yang dititpkan kesini. Berarti Kita itu dipercaya,

semoga saja kami amanah.”"

Selain itu, kyai juga memaparkan bahwa kegiatan pemasaran
dilaksanakan juga melalui sebuah agenda berkelanjutan contohnya setiap

tahun diadakan imtihan, dan juga takhtiman pada suatu daerah tertentu.

“O iya memang kami itu berusaha semaksimal mungkin, ikhtiar
lain selain doa, kami memberikan sebuah kegiatan kerohanian
kepada masyarakat. Sebelum ada SD ini ikut dulu sama TPQ.
Disitu bisa ditunjukkan mutakhorrijin dari TPQ ngajinya lanyah,
akhlaknya juga baik, mampu menghafal al- Ma’tsurot. Itu bisa
jadi pertimbangan wali santri meskipun SD-nya masih baru.
Secara terus menerus kami memberikan respon positif dan tidak
menutup kemungkinan Insya Allah suatu saat akan menghasilkan
peserta didik yang tidak hanya bagus dalam kuantitas. Tapi
kulaitas tetap nomor satu diperhatikan. Tidak apa-apa masih mula
harus ngoyo. Perjuangan tidak berakhir hari ini saja, masih ada

besok dan besok lagi.”®

™ K.H. Masykur Al Hafidz, Wawancara, 4 Nopember 2017, CHW 8, hal 2
8 K_.H. Masykur Al Hafidz, Wawancara, 4 Nopember 2017, CHW 12, hal 3
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Dalam sebuah kegiatan pemasaran tentunya terdapat pesan yang
disampaikan agar informasi dapat diterima dengan jelas. SD NU Insa
Qurani termasuk sekolah yang tidak lama melakukan kegiatan
pemasaran tersebut maka penyampaian pesan dapat dimulai dengan
pembagian brosur, pemasangan spanduk, atau pelengkapan lain yang

dapat mempekenalkan sekolah secara baik.

“Memang ya mbak, tahun 2015 kita sangat menguras keringat
dalam hal memperkenalkan lembaga pada masyarakat. Karena
kita ini biasa dilihat masyarakat hanya berkecimpung pada
organisasi NU kok tiba-tiba mengurusi pendidikan. Jadi, ya
masyarakat itu ragu kepada kita. Malah itu yang memompa
semangat untuk semakin menyebarkan informasi tentang sekolah.
Brosur kita titipkan juga di sekolah-sekolah, pak yai juga
menyebarkan ketika ceramah, sampai banner itu kita pajang
besar-besaran setiap sudut perempatan biar dilihat banyak orang.
Kita juga menampilkan foto kyai pada banner. Ya bisa dibilang
brand ambassadornya lah. Karena kalo bukan kyai darimana bisa
melihat sekolah ini. Memang juga sekolahnya beliau. Intensitas
dakwah beliau sudah dimana-dimana. Jadi ya sudah pasti K. H.

Masykur akan menjadi tolak ukur masyarakat.”®"

Kendala merupakan realita yang tidak sesuai dengan rencana.
Sehingga membuat kegiatan yang terlaksana kurang efektif. Dalam
kegiatan pemasaran pendidikan di SD NU Insan Qur’ani tidak begitu

mencolok. Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah berikut.

8 Attabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 6, hal 8
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“Alhamdulillah  gedung dan prasarana sudah terpenuhi,
kendalanya adalah kita timnya adalah orang baru, maksudnya
fresh graduated yang belum terbiasa dan masih meraba
bagimanna baiknya, yang menjadi kendala lagi adalah 40 anak
memiliki karakter yang berbeda dan membuat kita sulit
mengendalikan. Selain itu biaya kita juga masih hemat-hemat,
sponsor kami juga belum banyak. Sehingga dalam pendanaan kita

limpahkan pada kyai juga.”®®

8 Attabik, Wawancara, 11 Nopember 2017, CHW 27, hal 11

89



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan serangkaian jenis penelitian, memaparkan data dan
kemudian menganalisisnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagaimana
berikut :

1. Dalam mendirikan sebuah lembaga, K. H Masykur Al hafidz tidak
semata menginginkan peserta didik hanya mampu dalam akademik
secara umum. Namun, hal yang diutamakan oleh beliau adalah mengaji
untuk membentengi akidah pemuda zaman sekarang supaya tidak
tepengaruh pada ajaran yang menyeleweng. Selain itu, yang sangat
mencolok telihat pada pemuda zaman sekarang yakni jarang sekali
membaca al qu’an karena pengaruh gadget yang tidak dapat
dikendalikan. K. H Masykur Al hafidz menginginkan adanya sebuah
lembaga yang berbasis Qur’an dengan pembiasaan santri.
Terwujudnya SD NU Insan Qur’ani sebagai lembaga baru ditengah

masyarakat modern tidak menjauhkan dari pendidikan yang agamis.
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Hal ini yang sekarang menjadi kebutuhan masyarakat akan pendidikan
yang dapat membentengi pikiran masyarakat agar tetap pada norma
agama. Melihat banyaknya aliran- aliran yang tidak wajar kemudian
dengan sangat mudah disebarkan melalui lembaga pendidikan.

2. Pemasaran dalam pendidikan diharuskan untuk merancang beberapa
usaha yang ditempuh oleh sekolah sebagai penyebaran informasi
dalam mengenalkan keberadaan sekolah pada masyarakat. Dalam
merancang beberapa usaha tersebut, SD NU Insan Qur’ani Pare, Kediri
melakukan pengambilan keputusan untuk mengatur kegiatan
pemasaran agar tepat sasaran, yaitu sebagai berikut:

a. Analisis program sekolah dengan kebutuhan masyarakat.
b. Melakukan analisis kompetitor.
c. Merancang bauran pemasaran.

3. Pemasaran Pendidikan bukan merupakan kegiatan bisnis semata agar
sekolah yang dikelola hanya mendapatkan siswa, tetapi merupakan
tanggung jawab penyelenggara pendidikan terhadap masyarakat luas
tentang jasa pendidikan yang telah, sedang dan akan dilaksanakannya.
Dalam kegiatan pemasaran pendidikan tentunya terdapat peran aktif
seseorang yang dapat mempengaruhi masyarakat untuk menarik minat
terhadap suatu lembaga. Hal ini, seperti yang dilakukan oleh SD NU
Insan  Qur’ani kegiatan pemasaran pendidikan secara langsung
diperankan olen K. H. Masykur Al Hafidz yang sebagai pemilik

lembaga. Adapun hasil penelitian dari pelaksanaan Pemasaran
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Pendidikan Melalui Ketokohan K. H. Masykur Al Hafidz di SD NU
Insan Qur’ani Pare, Kediri yakni melaksanakan kegiatan dakwah untuk
menyebarkan informasi keberadaan sekolah dalam menembus pasar
merupakan tujuan pemasaran untuk meningkatkan penjualan dan
penawaran barang atau jasa kepada sasaran pembeli, baik yang pernah
menggunakan atau yang belum menggunakan barang dan jasa. Dapat
dikatakan sesuai dengan teori karena pemasaran dilakukan melalui
media dakwah dengan melihat strategi bauran pemasaran yaitu 5P
(product, price, people, place, promotion) oleh K. H. Masykur Al Hafidz
agar anaknya bersekolah ditempat yang tepat dan memiliki keunggulan
baik agama maupun pendidikan umum sehingga masyarakat memiliki
pendapat bahwa sekolah yang memiliki keunggulan tersebut adalah SD
NU Insan Qur’ani yang berada di bawah asuhan seorang Kkyai.
Kharismatik seorang kyai ini yang menjadikan nilai lebih dari pemasaran

SD NU dalam mengenalkan kepada masyarakat.

Saran

Dengan memperhatikan hasil penelitian dan beberapa kesimpulan di

atas, maka dengan rasa hormat Penulis memberikan saran dengan harapan

adanya perbaikan ke arah yang lebih baik lagi.

Pengenalan SD NU Insan Qur’ani kepada khalayak perlu diperluas lagi

dengan penggiatan dan kunjungan-kunjungan dalam menawarkan program

pendidikan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh input peserta didik yang
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lebih potensial, khususnya pada saat pertemuan orangtua murid di sekolah
yang menjadi target pasar.

Selain itu, perlu kiranya ada bagian khusus tim pemasaran bagian
panitia dalam struktur PSB yang mengetahui komunikasi pemasaran untuk
menyusun rangkaian kegiatan pemasaran pendidikan secara sistematis guna
meningkatkan jumlah siswa baru yang mengingat persaingan antar sekolah

semakin kompetetif
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